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ABSTRAK 
 
 
Nama  : Rohani 
Nim  : 10700112190 
Judul Skripsi  :Pengaruh Pertumbuhan Penduduk, Pertumbuhan   
Ekonomi, Pengangguran, dan Inflasi terhadap Tingkat  
Kemiskinan Di Provinsi Sulawesi Selatan 
 
 Kemiskinan merupakan salah satu masalah dalam perekonomian yang harus 
dituntaskan. Masalah kemiskinan tidak hanya menyangkut masalah keuangan yang 
berkaitan dengan kemampuan untuk memperoleh pendapatan, maupun kemampuan 
untuk memperoleh barang dan jasa, tetapi juga menyangkut dimensi lain, seperti 
dimensi sosial, dimensi kesehatan, dimensi politik, dan dimensi pendidikan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kemiskinan yaitu pertumbuhan penduduk, pertumbuhan 
ekonomi, pengangguran, dan inflasi, 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh pertumbuhan penduduk, 
pertumbuhan ekonomi, pengangguran, dan inflasi terhadap tingkat kemiskinan di 
Provinsi Sulawesi Selatan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang diperoleh dari Badan Statistik Provinsi Sulawesi Selatan. Teknik 
analisis yang digunakan adalah metode analisis data kuantitatif dengan alat analisis 
Regresi Linear Berganda dengan bantuan software SPSS 21. 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel pertumbuhan 
penduduk, pertumbuhan ekonomi, pengangguran, dan tingkat inflasi, berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi SulSel. Dan secara parsial, 
pertumbuhan penduduk (X1), dan tingkat inflasi (X4) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi SulSel. Sedangkan variabel 
pertumbuhan ekonomi (X2) berpengaruh negatif dan signifikan tehadap tingkat 
kemiskinan di Provinsi SulSel. Dan variabel pengangguran (X3) berpengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi SulSel. Dari hasil 
regresi, nilai R- Squared (R2) sebesar 0,932. Ini berarti bahwa variabel independen 
mampu menjelaskan variabel dependen 93,2% sedangkan sisanya 6,8% dijelaskan 
oleh variabel-variabel lain diluar model. 
 
Kata kunci:  Pertumbuhan Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran, 
Inflasi, dan Kemiskinan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah meningkatkan kinerja 
perekonomian agar mampu menciptakan lapangan kerja dan kehidupan yang 
layak bagi seluruh rakyat yang pada gilirannya akan mewujudkan kesejahteraan 
penduduk Indonesia. Salah satu sasaran pembangunan nasional adalah 
menurunkan tingkat kemiskinan. Masalah kemiskinan memang telah lama ada. 
Pada masa lalu umumnya masyarakat menjadi miskin bukan karena kurang 
pangan, tetapi miskin dalam bentuk minimnya kemudahan atau materi. Dari 
ukuran kehidupan modern pada masa kini mereka tidak menikmati fasilitas 
pendidikan, pelayanan kesehatan, dan kemudahan- kemudahan lainnya yang 
tersedia pada jaman modern. Ekonom-ekonom Bank Dunia Ahluwalia, Carter, 
dan Chenery menyimpulkan bahwa, hampir 40 persen dari penduduk di negara 
negara sedang berkembang termasuk Indonesia  hidup dalam tingkat kemiskinan 
absolut yang dibatasi pengertiannya dalam hubungannya dengan tingkat 
pendapatan yang kurang mencukupi untuk menyediakan kebutuhan gizi makanan 
yang memadai. Istilah kemiskinan muncul ketika seseorang atau sekelompok 
orang tidak mampu mencukupi tingkat kemakmuran ekonomi yang dianggap 
sebagai kebutuhan minimal dari standar hidup tertentu.  
Pembangunan ekonomi merupakan salah satu hal yang menarik karena di 
dalamnya terdiri dari banyak dinamika baik itu secara mikro maupun makro. 
Pembangunan selalu menimbulkan dampak positif maupun dampak negatif, oleh 
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karena itu diperlukan indikator sebagai tolak ukur terjadinya pembangunan. Suatu 
negara akan dikatakan sukses dalam pembangunan ekonomi jika telah 
menyelesaikan tiga masalah dalam pembangunan. Ketiga masalah tersebut adalah 
jumlah kemiskinan yang meningkat, distribusi pendapatan yang semakin 
memburuk dan lapangan pekerjaan yang tidak variatif sehingga tidak mampu 
menyerap para pencari kerja.1 
Hidup layak merupakan hak asasi manusia yang diakui secara universal. 
Konstitusi Indonesia UUD 1945, secara eksplisit mengakui hal itu dengan 
mengamanatkan bahwa tugas pokok pemerintah Republik Indonesia adalah 
“memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa serta 
mewujudkan suatu keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”. Hal itu berarti, 
hidup bebas dari kemiskinan atau menikmati kehidupan yang layak merupakan 
hak asasi setiap warga negara adalah tugas pemerintah untuk menjamin 
terwujudnya hal itu. Pembangunan nasional pada dasarnya ialah meningkatkan 
kesejahteraan umum yang adil dan merata bagi seluruh rakyat Indonesia. Dengan 
demikian pengentasan kemiskinan merupakan prioritas utama pembangunan.  
Pemerintah baik pusat maupun daerah telah berupaya dalam melaksanakan 
berbagai kebijakan dan program-program pengentasan kemiskinan namun masih 
jauh dari induk permasalahan. Kebijakan dan program yang dilaksanakan belum 
menampakkan hasil yang optimal. Masih terjadi kesenjangan antara rencana 
dengan pencapaian tujuan karena kebijakan dan program penanggulangan 
kemiskinan lebih berorientasi pada program sektoral. Oleh karena itu diperlukan 
                                                            
1
 Mudrajad Kuncoro. Masalah, Kebijakan, dan Politik, Ekonomika Pembangunan. 
(Erlangga: Jakarta, 2010). h.157.  
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strategi penanggulangan kemiskinan yang terpadu, terintegrasi dan sinergi 
sehingga dapat menyelesaikan masalah secara tuntas karena permasalahan 
kemiskinan merupakan lingkaran kemiskinan.  
Kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi oleh semua negara di 
dunia, terutama negara sedang berkembang. Kemiskinan merupakan masalah 
kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, antara lain 
tingkat pendapatan masyarakat, pengangguran, kesehatan, pendidikan, akses 
terhadap barang dan jasa, lokasi, geografis, gender, dan lokasi lingkungan. 
Kemiskinan tidak lagi dipahami hanya sebatas ketidakmampuan ekonomi, tetapi 
juga kegagalan memenuhi hak-hak dasar dan perbedaan perlakuan bagi seseorang 
atau sekelompok orang dalam menjalani kehidupan secara bermartabat. Hak-hak 
dasar yang diakui secara umum meliputi terpenuhinya kebutuhan pangan, 
kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan, sumber daya 
alam, lingkungan hidup, rasa aman dari perlakuan atau ancaman tindak kekerasan, 
dan hak berpartisipasi dalam kehidupan sosial politik. Banyak dampak negatif 
yang disebabkan oleh kemiskinan, selain timbulnya banyak masalah-masalah 
sosial, kemiskinan juga dapat mempengaruhi pembangunan ekonomi suatu 
Negara, agar tidak terjadi ketimpangan dalam bidang ekonomi. Hal ini di jelaskan 
dalam Al-Qur’an Surah Al-Hasyr/59: 7) sebagai berikut: 
!$¨Β u !$sù r& ª! $# 4’n? tã  Ï&Î!θ ß™u‘ ôÏΒ È≅ ÷δ r& 3“t à)ø9 $# ¬T sù ÉΑθ ß™§=Ï9 uρ “Ï% Î!uρ 4’n1 ö à)ø9 $# 4’ yϑ≈tG uŠø9 $#uρ ÈÅ3≈|¡ yϑø9 $# uρ 
È ø⌠ $# uρ È≅‹Î6 ¡ 9$# ö’ s1 Ÿω tβθä3 tƒ P' s!ρßŠ t÷ t/ Ï !$ uŠÏΨ øî F{$# öΝä3ΖÏΒ 4 !$ tΒuρ ãΝ ä39s?# u ãΑθ ß™§9 $# çνρ ä‹ ã‚sù $ tΒuρ öΝ ä39pκ tΞ 
çµ÷Ψ tã (#θ ßγ tFΡ $ sù 4 (#θà)¨? $# uρ ©! $# ( ¨βÎ) ©! $# ß‰ƒÏ‰ x© É>$ s)Ïèø9 $# ∩∠∪     
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Terjemahnya:  
Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya 
(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah 
untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan 
beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang 
diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya 
bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya. (QS. al-Hasyir/59:7) 
 
Dari ayat ini dapat dipahami bahwa harta itu jangan hanya beredar diantara 
orang-orang kaya saja diantara kamu. Sehingga dalam ayat tersebut disebutkan 
kelompok tertentu, seperti anak yatim, fakir, miskin, dan ibnu sabil. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam kelompok manapun ini pasti ada dan tidak jarang 
sebagai kelompok mayoritas. Bahkan, kelompok ini sering tidak menjadi 
pertimbangan dalam kegiatan ekonomi atau ketika membuat undang-undang yang 
terkait dengan persoalan ekonomi. Atas alasan inilah, maka kegiatan ekonomi 
dalam bentuk apapun (jual beli, perbankan, asuransi, dan lain-lain) jika tidak 
menyentuh kepentingan masyarakat, maka tidak bisa dikatakan sebagai ekonomi 
yang islami, karena tidak sesuai dengan Al-Qur’an.2  
Berikut merupakan tabel perkembangan tingkat kemiskinan di Provinsi 
Sulawesi Selatan pada tahun 2001-2014. 
 
 
                                                            
2
 Ibnu Asyur, at-Tabrir wat-Tanwir, jilid 14, h. 489. 
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Tabel 1 Kemiskinan Di Provinsi Sulawesi Selatan  
Tahun 2001-2014 
 
Tahun Kemiskinan (Jiwa) Pertumbuhan (%) 
2001 1.296.300  - 
2002 1.070.500 -17,42 
2003 1.301.800  21,61 
2004 1.241.500  -4,63 
2005 1.280.600  3,15 
2006 1.112.000 -13,16  
2007 1.083.400  -2,57 
2008 1.031.700  -4,77 
2009 963.600  -6,60 
2010 917.400  -4,79 
2011 835.500  -8,93 
2012 805.800  -3,55 
2013 863.200 7,16  
2014 806.350  -6,58 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan, 2015. 
Tabel 1 tersebut di atas menggambarkan perkembangan tingkat kemiskinan 
di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2001-2014. Jumlah penduduk miskin di 
Provinsi Sulawesi Selatan berkembang fluktuatif. Jumlah penduduk miskin pada 
tahun 2001 yaitu 1.296.300 jiwa. Pada tahun 2002, jumlah penduduk miskin 
menurun menjadi 1.070.500 jiwa dengan persentase penurunan sebesar 17,42% 
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dari tahun sebelumnya. Dan jumlah penduduk miskin terbesar pada tahun 2003 
yaitu 1.301.800 jiwa dengan persentase peningkatan sebesar 21,61% dari tahun 
sebelumnya. Dan pada tahun berikutnya jumlah penduduk miskin terus 
mengalami penurunan. Namun pada tahun 2013, jumlah penduduk miskin 
kembali meningkat dengan persentase peningkatan sebesar 7,16% dari tahun 
sebelum yaitu 805.800 jiwa. Dan pada tahun 2014, jumlah penduduk miskin 
mengalami penurunan sebesar  -6,58% menjadi 806.350 jiwa. 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan tinggi rendahnya kemiskinan di 
suatu wilayah diantaranya, yaitu banyaknya jumlah penduduk yang mendiami 
wilayah tersebut, tingginya tingkat Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 
PDRB dalam hal ini menjadi indikator untuk melihat laju pertumbuhan ekonomi 
suatu wilayah. Faktor lain yang menyebabkan tinggi rendahnya angka kemiskinan 
yaitu tingginya tingkat pengangguran, distribusi pendapatan yang tidak merata, 
kesempatan kerja, tingginya angka Inflasi, bencana alam,tingkat dan jenis 
pendidikan, investasi, ketersediaan fasilitas umum, penggunaan tekhnologi, dan 
lainnya.3 
Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa tingkat kemiskinan 
dalam suatu wilayah atau daerah bisa disebabkan oleh jumlah penduduk. Seperti 
yang telah diungkap Malthus bahwa jumlah penduduk yang banyak dalam suatu 
wilayah akan mendatangkan malapetaka karena perkembangan jumlah manusia 
lebih cepat dari produk-produk hasil pertanian, sehingga hasil produksi pertanian 
                                                            
3
 Nurfitri Yanti, Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, dan Tingkat Kesempatan 
Kerja terhadap Kemiskinan Di Indonesia 1992-2009, Fak. Ekonomi, Universitas Pembangunan 
Nasional “Veteran” Yogyakarta (Skripsi dipublikasikan:2011) h. 32. 
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tersebut tidak mampu mencukupi kebutuhan manusia, dan pada akhirnya terjadi 
malapetaka seperti tingginya angka kemiskinan di wilayah tersebut.4 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi kemiskinan di suatu wilayah adalah 
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dalam suatu wilayah 
mengindikasikan bahwa pemerintah di daerah tersebut mampu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, karena salah satu indikator yang  penting untuk 
mengukur tingkat kesejahteraan yaitu PDRB. Menurut Sadono Sukirno bahwa 
Pertumbuhan Ekonomi, yaitu kenaikan PDRB tanpa melihat apakah kenaikan 
tersebut besar atu kecil. Namun keberhasilan pembangunan ekonomi tidak 
semata-mata diukur berdasarkan PDRB, tetapi harus memperhatikan distribusi 
pendapatan ke lapisan masyarakat. Dengan menurunnya angka PDRB suatu 
daerah akan berdampak pada kualitas konsumsi rumah tangga miskin dengan 
jalan merubah pola makanan pokoknya ke barang yang paling murah dengan 
jumlah barang yang berkurang.5 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan di suatu wilayah 
adala inflasi. Inflasi merupakan masalah yang sering dihadapi dalam pertumbuhan 
ekonomi di setiap negara dan tidak mudah untuk menyelesaikannya, inflasi yang 
dibiarkan berlangsung lama akan memperparah kondisi perekonomian. Sama 
halnya di Provinsi Sulawesi Selatan, inflasi dapat mempengaruhi daya beli 
masyarakat terutama masyarakat miskin yang akan semakin sulit untuk memenuhi 
                                                            
4
 Mulyadi S, Ekonomi Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif Pembangunan, (Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 6.  
5
 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), h. 
54. 
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kebutuhan hidupnya dikarenakan konsumsi mereka berkurang akibat dari 
kenaikan harga barang. 
Faktor lain yang bisa mempengaruhi tingkat kemiskinan di suatu wilayah 
adalah pengangguran. Salah satu unsur yang menentukan kemakmuran suatu 
masyarakat adalah tingkat pendapatan. Pendapatan masyarakat mencapai titik 
maksimum apabila kondisi tingkat penggunaan tenaga kerja penuh (full 
employment) dapat terwujud. Pengangguran akan menimbulkan efek mengurangi 
pendapatan masyarakat, dan itu akan mengurangi tingkat kemakmuran yang telah 
tercapai. Semakin turunnya tingkat kemakmuran akan menimbulkan masalah lain 
yaitu kemiskinan.6 
Dari uraian diatas serta pemikiran diatas, maka penulis merasa terdorong 
untuk mendalami dan meneliti tentang “Analisis Pengaruh Pertumbuhan 
Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Inflasi dan Tingkat Pengangguran 
terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2001-2014”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 
dianalisis yaitu: 
1. Apakah pertumbuhan penduduk berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan 
di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2001-2014? 
2. Apakah pertumbuhan ekonomi (PDRB) berpengaruh terhadap tingkat 
kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2001-2014? 
                                                            
6
 Sadono Sukirno, “Makro Ekonomi: Teori Pengantar” Rajawali Pers:  Jakarta, 2010. 
h.76.  
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3. Apakah pengangguran berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di 
Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2001-2014? 
4. Apakah inflasi berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi 
Sulawesi Selatan Tahun 20012014? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas maka 
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
1. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap tingkat  
kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2001-2014. 
2. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi (PDRB) terhadap 
tingkat  kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2001-2014. 
3. Untuk menganalisis pengaruh pengangguran terhadap tingkat  kemiskinan 
di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2001-2014 
4. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap tingkat  kemiskinan di 
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2001-2014. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini antara lain: 
1. Bagi penulis, sebagai media pengembangan ilmu pengetahuan dalam upaya 
peningkatan kualitas intelektualitas.  
2. Bagi pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan, penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan informasi yang berguna di dalam memahami pengaruh jumlah 
penduduk, PDRB, jumlah pengangguran dan inflasi terhadap kemiskinan, 
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sehingga dapat ditemukan sebuah solusi pengentasan kemiskinan dimasa 
yang akan datang.  
3. Sebagai bahan referensi bagi semua pihak untuk mengadakan penelitian 
dengan topik yang sama. 
 
 
11 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A.  Teori Kemiskinan 
1. Defenisi kemiskinan  
Penegrtian tentang kemiskinan sudah semakin meluas, masalah 
kemiskinan tidak hanya menyangkut masalah ekonomi keuangan yang berkaitan 
dengan kemampuan untuk memperoleh pendapan, maupun kemampuan untuk 
memperoleh barang dan jasa (pengeluaran), tetapi juga menyangkut dimensi lain 
seperi dimensi sosial, dimensi kesehatan, dimensi politik, dan dimensi pendidikan. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata miskin bermakna orang yang tidak 
memiliki harta, serba kekurangan, dan berpenghasilan rendah.7 Berikut dijelaskan 
beberapa definisi kemiskinan: 
a. Menurut Todaro 
Kemiskinan adalah seseorang atau sekelompok orang yang memiliki 
kondisi kesehatan sering kali buruk, banyak skali diantara mereka yang tidak bisa 
mebaca dan menulis, menganggur, dan prospek untuk mencapai taraf hidup yang 
lebih baik sangat suram.8 
b. Menurut Muhammad Yunus 
Kemiskinan berkaitan erat dengan perdamaian, sebab ketika tingkat 
kemiskinan tinggi maka kemungkinan terjadinya tindak kriminalitas juga tinggi. 
                                                            
7
 Amir Nuruddin, Dari Mana Sumber Hartamu Renungan Tentang Bisnis Islam dan 
Ekonomi Syariah (Jakarta: Erlangga, 2010), h. 53. 
8
 Michael P Todaro dan Stephen C Smith, Pembangunan Ekonomi, Edisi Kesebelas Jilid 
Satu, (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 289. 
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Kemiskinan juga merupakan hilangnya hak asasi manusia, frustasi, dan 
kemarahan yang muncul akibat kesengsaraan.9 
c. Menurut Direktorat Kependudukan 
Kemiskinan merupakan salah satu masalah dalam perekonomian yang 
dihadapi oleh setiap Negara, baik Negara maju maupun Negara sedang 
berkembang. Masalah kemiskinan juga terkait dengan masalah kekurangan 
pangan, gizi, rendahnya tingkat pendidikan, rawannya kriminalitas, tingginya 
tingkat penangguran, dan masalah-masalah lain yang bersumber dari rendahnya 
tingkat pendapatan penduduk.10 
d. Menurut Bappenas 
Kemiskinan adalah kondisi dimana seseorang atau sekelompok orang tidak 
mampu memenuhi hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan 
mengembangkan kehidupan yang bermartabat. Hak-hak dasar itu antara lain 
terpenuhinya kebutuhan pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air 
bersih, pertanahan,sumber daya alam lingkungan hidup, rasa aman, ancaman 
tindak kekerasan, hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial politik.11 
2. Klasifikasi Kemiskinan 
Kemiskinan secara konseptual dibedakan menjadi dua, yaitu kemiskinan 
relatif dan kemiskinan absolut. 
a. Kemiskinan Relatif 
                                                            
9
 Muhammad Yunus, Menciptakan Dunia Tanpa Kemiskinan, Bagaimana Bisnis Bisa 
Mengubah Dunia Kita, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 251. 
10
 Direktorat Kependudukan, Pemberdayaan Perempuan, dan Perlindungan Anak 
Bappenas, “Laporan Akhir Evaluasi Pelayanan Keluarga Berencana Masyarakat Miskin (Keluarga 
Prasejahtera KPS dan Keluarga Sejahtera-I/KKS-I)”, 2010. 
11
 Pengertian Kemiskinan, http://Bappenas.co.id (diakses pada tanggal 23 Juni 2016, 
23.00 WITA). 
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Kemiskinan Relatif merupakan kondisi miskin karena pengaruh kebijakan 
pembangunan yang belum mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat 
sehingga mengakibatkan ketimpangan pada distribusi pendapatan. Dengan 
demikian ukuran kemiskinan relatif sangat bergantung pada distribusi pendapatan. 
b. Kemiskinan Absolut 
Kemiskinan absolut merupakan ketidakmampuan seseorang untuk memenuhi 
kebutuhan pokok seperti sandang, pangan, papan, kesehatan, dan pendidikan dasar 
yang diperlukan untuk bisa hidup dan bekerja. 
Kemiskinan merupakan kondisi absolut dan relatif yang menyebabkan 
seseorang atau kelompok masyarakat dalam suatu wilayah tidak mempunyai 
kemampuan untuk mencukupi kebutuhan minimumnya sesuai dengan tata nilai 
atau norma tertentu yang berlaku di dalam masyarakat karena sebab-sebab natural, 
kultural, atau struktural. Dengan kata lain seseorang dikatakan miskin jika tingkat 
pendapatannya tidak memungkinkan orang tersebut untuk memenuhi tata nilai 
dalam masyarakat, sedangkan tata nilai itu sangat dinamis.12 
Faktor penyebab kemiskinan jika dipandang dari sisi ekonomi. Pertama, 
kemiskinan muncul karena adanya ketidaksamaan pola kepemilikan sumberdaya 
yang menimbulkan distribusi pendapatan yang timpang. Penduduk miskin 
memiliki sumberdaya yang terbatas dan kualitasnya rendah. Kedua, kemiskinan 
muncul akibat perbedaan dalam kualitas sumberdaya manusia. Kulitas 
sumberdaya manusia yang rendah berarti produktifitasnya rendah, yang pada 
gilirannya upahnya rendah, nasib yang kurang beruntung, adanya diskriminasi 
                                                            
12
 Iwan Nugroho dan Rokhmin Dahuri, “Pembangunan Wilayah: Perspektif Ekonomi 
Sosial,dan Lingkungan”, (Jakarta: LP3ES, 2004). h. 52. 
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atau keturunan. Ketiga, kemiskinan muncul karena perbedaan akses dalam 
modal.13 Ketiga penyebab kemiskinan bermuara pada teori lingkaran kemiskinan. 
Yang dimaksud dengan lingkaran kemiskinan adalah suatu rangkaian yang saling 
mempengaruhi satu sama lain secara sedemikian rupa, sehingga menimbulkan 
suatu negara akan tetap miskin dan akan banyak mengalami kesukaran untuk 
mencapai tingkat pembangunan yang lebih baik. Adanya keterbelakangan, 
ketidaksempurnaan pasar, dan kurangnya modal menyebabkan rendahnya 
produktifitas. Rendahnya produktivitas mengakibatkan rendahnya pendapatan 
yang mereka terima. Rendahnya pendapatan akan berimplikasi pada rendahnya 
tabungan dan investasi, baik investasi manusia maupun investasi kapital. 
Rendahnya investasi berakibat pada keterbelakangan dan seterusnya.  
Gambar 2.1 Lingkaran Setan Kemiskinan Versi Nurkse 
 
Sumber:  M.L Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, h. 34. 
 
                                                            
13
 Mudrajad  Kuncoro, “Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitf”, (Erlangga: 
Jakarta, 2006). h.56.  
Produktivitas 
Rendah 
Pendapatan 
Rendah 
Tabungan 
Rendah 
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Rendah 
Kurang 
Modal 
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Ukuran kemiskinan menurut Nurkse secara sederhana dan yang umum 
digunakan dapat dibedakan menjadi dua pengertian yaitu kemiskinan absolut dan 
kemiskinan relatif. Kemiskinan absolut dan relatif adalah konsep kemiskinan yang 
mengacu pada kepemilikan materi dikaitkan dengan standar kelayakan hidup 
seseorang/keluarga. Kedua istilah tesebut menunjuk pada perbedaan sosial (social 
distinction) yang ada dalam masyarakat berangkat dari distribusi pendapatan. 
Perbedaannya adalah bahwa pada kemiskinan absolut ukurannya sudah terlebih 
dahulu ditentukan dengan angka-angka nyata (garis kemiskinan) dan atau 
indikator atau kriteria yang digunakan, sementara pada kemiskinan relatif 
kategorisasi kemsikinan ditentukan berdasarkan perbandingan relatif tingkat 
kesejahteraan antar penduduk.14 
Sedangkan menurut Azari menjelaskan pada dasarnya ada 3 macam yaitu:  
a. Kemiskinan alamiah, kemiskinan model ini muncul akibat sumber daya 
yang langka jumlahnya atau karena tingkat perkembangan teknologi yang sangat 
rendah. Termasuk didalamnya kemiskinan yang dikarenakan jumlah penduduk 
yang melaju pesat ditengah sumber daya alam yang relatif tetap.  
b. Kemiskinan struktural, yaitu kemiskinan yang diderita oleh suatu 
golongan masyarakat karena struktur sosial sedemikian rupa, sehingga masyarakat 
tidak dapat menggunakan sumber-sumber pendapatannya yang sebenarnya 
tersedia bagi mereka. Kemiskinan struktural ini terjadi karena kelembagaan yang 
ada membuat kelompok masyarakat tidak menguasai sarana ekonomi dan fasilitas 
                                                            
14
 Arsyad Lincolin. “Pengantar Perencaan dan Pembangunan Ekonomi Daerah” (BPFE: 
Yogyakarta). h.32. 
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secara. merata. Dengan kata lain kemiskinan ini tidak ada hubungannya dengan 
kelangkaan sumber daya alam.  
c. Kemiskinan kultural, yaitu kemiskinan yang muncul karena tuntutan 
tradisi yang membebani ekonomi masyarakat seperti upacar perkawinan, kematian 
dan pesta adat lainnya. Termasuk juga dalam hal ini sikap mental penduduk yang 
lamban, malas, konsumtif, serta kurang berorientasi dimasa depan.  
3. Garis Kemiskinan 
a. Garis Kemiskinan Menurut Badan Pusat Statistik 
Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa BPS memandang 
kemiskinan sebagai ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar makanan 
dan bukan makanan, maka garis kemiskinan diartikan sebagai penjumlahan dari 
garis kemiskinan makanan dan non makanan. Garis kemiskinan makanan 
merupakan nilai pengeluaran kebutuhan minimum makanan disertakan dengan 
2100 kilokalori perkapita perhari, ukuran inipun sudah menjadi kesepakatan 
dunia, dalam pertemuan di Roma tahun 2001, FAO (Food and Agriculture 
Organization),dan WHO (World Health Organization). 
Paket komoditi kebutuhan dasar yang diwakili oleh 52 jenis komoditi 
(padi-padian, umbi-umbian, ikan, daging, telur, susu, kacang-kacangan, buah-
buahan, minyak, lemak, dan lain-lain). Garis kemiskinan non makanan adalah 
kebutuhan untuk perumahan, pendidikan, dan kesehatan. Penduduk yang memiliki 
rata-rata pengeluaran per kapita per bulan di bawah garis kemiskinan 
dikategorikan sebagai penduduk miskin. 
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b. Garis Kemiskinan Menurut World Bank 
Pada umumnya ada dua ukuran yang digunakan oleh bank dunia, yaitu 
pertama US$ 1,25 perkapita perhari yang diperkirakan ada sekitar 1,2 milyar 
penduduk dunia yang hidup di bawah ukuran tersebut. Yang kedua, US$ perkapita 
perhari, yaitu lebih dari dua milyar penduduk yang hidup di bawah ukuran 
tersebut. US yang digunakan adalah US$ SPP (Purchasing Power Parity), bukan 
nilai tukar resmi (Exchange Rate). Kedua batas ini adalah garis kemiskinan 
absolut.15 
4. Teori yang berhubungan dengan Kemiskinan 
a. Adam Smith 
Teori Adam Smith menyatakan bahwa tidak ada masyarakat yang makmur 
dan bahagia, jika sebahagian besar penduduknya berada dalam kemiskinan dan 
penderitaan. Adam Smith dalam bukunya The Wealth of Nations menyatakan 
bahwa kebutuhan dasar bukan hanya hal-hal yang bersifat alamiah saja, tetapi 
juga hal-hal yang ditetapkan oleh norma umum tentang kelayakan.16 
b. Teori Kemiskinan dan Teori Kelas 
Selain teori Adam Smith, terdapat pula teori kemiskinan dan teori kelas, 
teori ini dikategorikan menjadi dua, yaitu teori yang memfokuskan pada teori 
perilaku individu dan teori yang mengarah pada struktur sosial. teori perilaku 
individu meyakini bahwa sikap individu yang tidak produktif, mengakibatkan 
lahirnya kemiskinan. Teori struktur sosial melihat bahwa kondisi miskinlah yang 
                                                            
15
 Badan Pusat Statistik, Penghitungan dan Analisis Kemiskinan Makro Indonesia Tahun 
2012, (Jakarta: Badan Pusat Statisti, 2012), h. 5-8. 
16
 Michael P Todaro dan Stephen c Smith, Pembangunan Ekonomi, Edisi Kesebelas Jilid 
Satu, (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 250. 
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mengakibatkan perilaku tertentu pada setiap individu, yaitu mengakibatkan 
munculnya sikap individu yang tidak produktif merupakan akibat dari adaptasi 
dengan keadaan kemiskinan. 
Pada tingkat ekstrem, kedua model ini bersifat sangat normatif terlihat dari 
tulisan-tulisannya tentang teori perilaku individu sama-sama melakukan tuduhan 
moral, bahwa orang yang tidak produktif dikarenakan mereka lemah dibidang 
kualitas, latihan atau moralitas, dan mereka harus bangkit sendiri, dan berbuat 
lebih baik. Juga melalui tulisan-tulisan yang disampaikan oleh teori struktur sosial 
mengenai penilaian moral bahwa struktur sosial yang ada saat ini tidak adil 
terhadap kelompok miskin sehingga harus diubah. 
B. Pertumbuhan Penduduk  
1. Defenisi Jumlah Penduduk dan Pertumbuhan Penduduk 
Penduduk merupakan unsur yang penting dalam kegiatan ekonomi karena 
menyediakan tenaga kerja, tenaga ahli, dan tenaga usahawan yang diperlukan 
untuk menciptakan kegiatan ekonomi, sebagai akibat dari beberapa fungsi ini 
maka penduduk merupakan unsur menciptakan dan mengembangkan tehknologi 
penggunaan berbagai faktor produksi.17 Pertumbuhan penduduk adalah 
keseimbangan yang dinamis antara kekuatan-kekuatan yang menambah dan 
kekuatan-kekuatan yang mengurangi jumlah penduduk.18 
Lebih lanjut juga menyatakan bahwa pertambahan penduduk justru akan 
menambah potensi masyarakat untuk menghasilkan dan juga sebagai sumber 
                                                            
17Sadono Sukirno, “Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah, dan Dasar Kebijakan”, 
(LPFE UI: Jakarta, 1985). h. 32. 
18
 Mulyadi S, Ekonomi Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif Pembangunan, (Jakarta: 
ESIS, 2007), h. 15. 
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permintaan baru yang berarti juga dapat menambah luas pasar dan barang-barang 
yang dihasilkan dalam suatu ekonomi tergantung pada pendapatan penduduk dan 
jumlah penduduk bertambah dengan sendirinya luas pasar juga akan bertambah.  
Menurut Malthus pada mulanya ketika rasio di antara faktor produksi lain 
dengan penduduk/tenaga kerja adalah relatif tinggi yang berarti penduduk relatif 
sedikit apabila dibandingkan dengan faktor produksi lain, pertambahan penduduk 
akan meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat begitu juga sebaliknya.19 
Pertumbuhn penduduk adalah perubahan jumlah penduduk disuatu 
wilayah tertentu pada waktu tertentu dari pada waktu sebelumnya. Pertambahan 
penduduk yang cepat menimbulkan masalah yang serius bagi kesejahteraan dan 
bagi pembangunan, oleh karena itu besarnya jumlah penduduk jika tidak 
diimbangi oleh dukungan ekonomi yang tinggi akan menimbulkan berbagai 
masalah seperti kemiskinan dan ketidakstabilannya kondisi nasional secara 
keseluruhan. Untuk itu, upaya penekanan pertumbuhan dan penambahan jumlah 
penduduk dari tahun ketahun perlu dilaksanakan untuk penyediaan sarana dan 
prasarana serta pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas akan dapat 
terlaksana serta dengan pengurangan jumlah penduduk merupakan salah satu 
langkah penting dalam mempercepat laju pertumbuhan ekonomi.20 
 
 
 
 
                                                            
19
 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar. (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2011). h. 23. 
20
 BPS, 2005. 
 20 
 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Penduduk 
Pertumbuhan penduduk suatu negara di pengaruhi oleh tiga hal pokok, yaitu 
fertilitas, mortalitas, dan migrasi.21 Masing-masing akan dijelaskan sebagai 
berikut:  
a. Fertilitas (kelahiran), merupakan kemampuan seorang perempuan atau 
sekelompok perempuan secara rill untuk melahirkan atau hasil reproduksi nyata 
dari seorang perempuan serta sebuah tindakan reproduksi yang menghasilkan 
kelahiran hidup. Fertilitas atau kelahiran merupakan salah satu faktor penambah 
jumlah penduduk disamping migrasi masuk. Kelahiran bayi membawa 
konsekuensi pemenuhan kebutuhan tumbuh kembang bayi tersebut, termasuk 
pemenuhan gizi, kecukupan kalori dan perawatan kesehatan. Pada gilirannya, bayi 
ini akan tumbuh menjadi anak usia sekolah yang menuntut pendidikan.  
b. Mortalitas (kematian), merupakan salah satu diantara tiga komponen 
demografi yang dapat mempengaruhi perubahan penduduk. Ukuran kematian 
menunjukkan suatu angka yang dipakai sebagai dasar untuk menentukan tinggi 
rendahnya kematian suatu penduduk dalam suatu negara.  
c. Migrasi, yaitu perpindahan penduduk dari desa ke kota. Migrasi dari desa 
ke kota akan membawa dampak yang positif maupun yang negatif dampak positif 
akan mengakibatkan adanya migrasi dari desa ke kota akan memberi dampak pada 
modernisasi serta memperbaiki kehidupan para migran. Migrasi dapat mengubah 
pandangan dan perilaku orang, menambah keterampilan dan membuat seseorang 
lebih mempunyai inovasi sedangkan dampak negatifnya adalah apabila 
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pertumbuhan proporsi penduduk kota lebih tinggi dari laju pertumbuhan 
industrilisasi dan pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan kesempatan kerja.  
3. Teori yang Berhubungan dengan Jumlah Penduduk 
Ada dua pandangan yang berbeda mengenai pengaruh penduduk pada 
pembangunan: 
a. Pertama, adalah pandangan pesimistis yang berpendapat bahwa penduduk 
(pertumbuhan penduduk yang pesat) dapat menghantarkan dan mendorong 
pengurasan sumberdaya, kekurangan tabungan, kerusakan lingkungan, 
kehancuran ekologis, yang kemudian dapat memunculkan masalah-masalah 
sosial, seperti kemiskinan, keterbelakangan dan kelaparan. 
b. Kedua adalah pandangan optimis yang berpendapat bahwa penduduk 
adalah aset yang memungkinkan untuk mendorong pengembangan ekonomi dan 
prolosi inovasi teknologi dan institusional sehingga dapat mendorong perbaikan 
kondisi sosial. Di kalangan para pakar pembangunan telah ada konsensus bahwa 
laju pertumbuhan penduduk yang tinggi tidak hanya berdampak buruk terhadap 
supply bahan pangan, namun juga semakin membuat kendala bagi pengembangan 
tabungan, cadangan devisa, dan sumberdaya manusia.22 
c. Teori Malthus 
Malthus menjelaskan kecendrungan umum penduduk suatu negara untuk 
tumbuh menurut deret ukur yaitu menjadi dua kali lipat setiap 30–40 tahun. 
Sementara itu, pada waktu yang bersamaan, karena hasil yang menurun dari 
tanah, persediaan pangan hanya tumbuh menurut deret hitung. Oleh karena 
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pertumbuhan persediaan pangan tidak bisa mengimbangi pertumbuhan penduduk 
yang sangat cepat dan tinggi, maka pendapatan per kapita akan cendrung turun 
menjadi sangat rendah, yang menyebabkan jumlah penduduk tidak pernah stabil, 
atau hanya sedikit di atas subsisten.23  
d. Menurut Jhon Stuart Mill 
Jhon Stuart Mill seorang ahli filsafat dan ahli ekonomi berkebangsaan 
Inggris dapat menerima pendapat Malthus mengenai laju pertumbuhan penduduk 
melampaui laju pertumbuhan makanan sebagai suatu aksioma, namun demikian 
Jhon Stuart Mill berpendapat bahwa pada suatu manusia dapat mempengaruhi 
perilaku demografinya, jika produktivitas seseorang tinggi maka terdapat 
kecendrungan memiliki keluarga kecil (fertilitas rendah). Mill menyanggah bahwa 
kemiskinan tidak dapat dihindarkan akibat pengaruh pertumbuhan penduduk, jika 
suatu waktu wilayah terjadi kekurangan bahan makanan, maka keadaan tersebut 
hanyalah bersifat sementara dan dapat ditanggulangi dengan mengimpor makanan 
atau memindahkan penduduk ke daerah lain. Jhon Stuart Mill menyarankan 
peningkatan pendidikan sehingga penduduk lebih rasional sehingga 
mempertimbangkan perlu tidaknya menambah jumlah anak sesuai dengan karier 
dan usaha yang ada.24 
Ada tiga alasan yang menyebabkan pertumbuhan penduduk yang tinggi 
akan memperlambat pembangunan:25 
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1) Pertumbuhan penduduk yang tinggi akan mempersulit pilihan antara 
meningkatkan kosumsi saat ini dan investasi yang dibutuhkan untuk membuat 
konsumsi dimasa mendatang semakin tinggi.  
2) Banyak negara yang penduduk yang masih amat tergantung pada sektor 
pertanian, pertumbuhan penduduk mengancam keseimbangan antar sumber 
daya alam yang langka.  
3) Perumbuhan penduduk yang cepat membuat semakin sulit melakukan 
perubahan yang dibutuhkan untuk meningkatkan perubahan ekonomi dan 
sosial.  
C. Pertumbuhan Ekonomi (PDRB)  
Pendapatan nasional adalah nilai produksi barang dan jasa yang diciptakan 
dalam suatu perekonomian dalam suatu periode. Pendapatan nasional 
menunjukkan tingkat kegiatan ekonomi yang dicapai pada satu tahun. PDRB 
dapat menggambarkan kemampuan suatu daerah mengelola sumber daya alam 
yang dimilikinya. Oleh karena itu besaran PDRB yang dihasilkan oleh masing-
masing daerah sangat bergantung pada potensi sumber daya alam dan faktor 
produksi daerah tersebut. Adanya keterbatasan dalam penyediaan faktor-faktor 
tersebut menyebabkan besaran PDRB bervariasi antar Daerah.26 
Cara perhitungan PDRB dapat diperoleh melalui tiga pendekatan, yaitu:  
1) Menurut pendekatan pengeluaran Y = C + I + G (X – M), pendapatan nasional 
yang digitung dengan menjumlahkan seluruh pengeluaran berbagai golongan 
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pembeli dalam masyarakat. PDRB adalah penjumlahan semua komponen 
permintaan akhir, yaitu:  
a) Pengeluaran konsumsi rumah tangga (C) dan lembaga swasta yang tidak 
mencari untung.  
b) Konsumsi pemerintah (G).  
c) Pembentukan modal tetap domestik bruto (investasi).  
d) Perubahan stok.  
e) Ekspor netto (X – M).  
2) Menurut pendekatan produksi  
Menghitung nilai tambah dari barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu 
kegiatan ekonomi di daerah tersebut dikurangi biaya antara masing-masing total 
produksi bruto tiap kegiatan subsektor atau sektor dalam jangka waktu tertentu. 
Nilai tambah merupakan selisih antara nilai produksi dan nilai biaya antara yaitu 
bahan baku/penolong dari luar yang dipakai dalam proses produksi.27 
3) Menurut pendekatan pendapatan 
PDRB merupakan jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor produksi 
yang ikut serta dalam proses produksi dalam suatu wilayah dalam jangka waktu 
tertentu (satu tahun). Balas jasa faktor produksi yang dimaksud adalah upah dan 
gaji, sewa rumah, bunga modal dan keuntungan.  
PDRB didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh 
seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan jumlah seluruh nilai 
barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah. 
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PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa 
yang dihitung menggunakan harga pada setiap tahun, sedangkan PDRB atas dasar 
harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung 
menggunakan harga pada tahun tertentu sebagai dasar dimana dalam perhitungan 
ini digunakan tahun 2000.28 
Menurut Sadono Sukirno, laju pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tanpa melihat besar kecilnya kenaikan 
pada nilai PDRB tersebut. Namun, pembangunan ekonomi tidak semata-mata 
diukur berdasarkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) secara keseluruhan, 
tetapi harus memperhatikan distribusi pendapatan ke lapisan masyarakat. 
Masalah kemiskinan di Indonesia dapat dilihat dari tinggi rendahnya 
tingkat Produk Domestik Bruto (PDB) rill dan faktor lain yang mendukung seperti 
investasi melalui penyerapan tenaga kerja yang dilakukan oleh swasta dan 
pemerintah, dalam perkembangan tehknologi yang semakin inovatif dan 
produktif, serta pertumbuhan penduduk melalui peningkatan modal manusia yang 
berkualitas.  
D. Pengangguran  
Dalam standar pengertian yang sudah ditentukan secara internasional, 
yang dimaksudkan dengan pengangguran adalah seseorang yang sudah 
digolongkan dalam angkatan kerja yang secara aktif sedang mencari pekerjaan 
pada suatu tingkat upah tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh pekerjaan yang 
diinginkannya. Pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang yang 
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tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat 
memperolehnya.29 
Sedangkan tingkat pengangguran adalah persentase dari angkatan kerja 
yang tidak bekerja30 yang dirumuskan sebagai berikut:  
Tingkat pengangguran =  	



 

 	
 x 100% 
Pengangguran biasanya dibedakan atas tiga jenis berdasarkan keadaan 
yang menyebabkan,31 antara lain:  
1. Pengangguran friksional, yaitu pengangguran yang disebabkan oleh tindakan 
seseorang pekerja untuk meninggalkan kerjanya dan mencari kerja yang lebih 
baik atau sesuai dengan keinginannya.  
2. Pengangguran struktural, yaitu pengangguran yang disebabkan oleh adanya 
perubahan struktur dalam perekonomian.  
3. Pengangguran konjungtur, yaitu pengangguran yang disebabkan oleh kelebihan 
pengangguran alamiah dan berlaku sebagai akibat pengurangan dalam 
permintaan agregat.  
Bentuk-bentuk pengangguran adalah sebagai berikut:  
1. Pengangguran terbuka (open unemployment) adalah mereka yang mampu dan 
seringkali sangat ingin bekerja tetapi tidak tersedia pekerjaan yang cocok untuk 
mereka.  
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2. Setengah pengangguran (under unemployment), adalah mereka yang secara 
nominal bekerja penuh namun produktivitasnya rendah sehingga pengurangan 
dalam jam kerjanya tidak mempunyai arti atas produksi secara keseluruhan.  
3. Tenaga kerja yang lemah (impaired), adalah mereka yang mungkin bekerja 
penuh tetapi intensitasnya lemah karena kurang gizi atau penyakitan.  
4. Tenaga kerja yang tidak produktif, adalah mereka yang mampu bekerja secara 
produktif tetapi tidak menghasilkan sesuatu yang baik.  
Pengangguran adalah orang yang masuk dalam angka kerja (usia 15 tahun 
ke atas) yang sedang mencari pekerjaan dan belum mendapatkannya. Orang yang 
tidak sedang mencari kerja contohnya, seperti ibu rumah tangga, siswa sekolah 
SMP, SMA, mahasiswa perguruan tinggi dan lain sebagainya yang karena sesuatu 
hal tidak/belum membutuhkan pekerjaan. 
Hubungan yang erat sekali antara tingginya tingkat pengangguran dan 
kemiskinan. Bagi sebagian besar masyarakat, yang tidak mempunyai pekerjaan 
tetap atau hanya part-time selalu berada diantara kelompok masyarakat yang 
miskin. Masyarakat yang bekerja dengan bayaran tetap disektor pemerintah dan 
swasta biasanya termasuk diantara kelompok masyarakat kelas menengah ke atas. 
Setiap orang yang tidak mempunyai pekerjaan adalah miskin, sedangkan yang 
bekerja secara penuh adalah orang kaya. Karena kadangkala ada juga pekerja 
diperkotaan yang tidak bekerja secara sukarela karena mencari pekerjaan yang 
lebih baik dan yang lebih sesuai dengan tingkat pendidikannya. Mereka menolak 
pekerjaan-pekerjaan yang mereka rasakan lebih rendah dan mereka bersikap 
demikian karena mereka mempunyai sumber-sumber lain yang bisa membantu 
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masalah keuangan mereka. Orang-orang seperti ini bisa disebut menganggur 
tetapi belum tentu miskin. Sama juga halnya seperti banyaknya individu yang 
mungkin bekerja secara penuh perhari, tetapi tetap memperoleh pendapatan yang 
sedikit. Banyak pekerja yang mandiri disektor informal yang bekerja secara penuh 
tetapi mereka masih tetap miskin.32 
Menurut Sadono Sukirno, efek buruk dari pengangguran adalah 
mengurangi pendapatan masyarakat yang pada akhirnya mengurangi tingkat 
kemakmuran yang telah dicapai seseorang.33 Semakin turunnya kesejahteraan 
masyarakat karena menganggur tentunya akan meningkatnya peluang mereka 
terjebak dalam kemiskinan karena tidak memiliki pendapatan. Apabila 
pengangguran disuatu negara sangat buruk, kekacauan politik dan sosial selalu 
berlaku dan menimbulkan efek yang buruk bagi kesejahteraan masyarakat dan 
prospek pembangunan ekonomi dalam jangka panjang. Penyebab pengangguran 
dan kemiskinan adalah:  
1. Pengangguran terjadi karena jumlah lapangan kerja yang tersedia lebih 
sedikit dibanding pencari kerja. 
2. Adanya persaingan untuk mendapatkan pekerjaan atau kompetensi pekerja 
tidak sesuai dengan lowongan di pasar kerja. 
3. Adanya Pemutusan Hubungan kerja (PHK)/adanya krisis ekonomi di suatu 
daerah/negara. 
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E. Inflasi  
Beberapa pendapat para ahli yang mengemukakan definisi dari inflasi 
memiliki pandangan yang berbeda-beda, namun pada dasarnya mereka memiliki 
kosep yang sama. Inflasi merupakan suatu keadaan dimana meningkatnya harga-
harga pada umumnya atau penurunan nilai mata uang. Inflasi merupakan 
kecendrungan harga-harga untuk naik secara umum dan terus menerus.34.  
Jadi inflasi adalah suatu keadaan dimana terdapat kenaikan harga pada 
barang secara umum dan terus menerus yang mengakibatkan turunnya nilai mata 
uang. Syarat kenaikan harga-harga dari satu barang saja tidak disebut inflasi, 
kecuali bila kenaikan tersebut meluas kepada sebagian besar dari harga barang-
barang lain. Juga kecendrungan menaiknya harga yang terus menerus yang 
diakibatkan pergantian musim, seperti Natal, Idul Fitri, tahun baru dan hari besar 
lainnya atau terjadi sekali saja dan tidak mempunyai pengaruh lanjutan tidak 
dinamakan inflasi. Kenaikan harga semacam ini tidak dianggap sebagai masalah 
ekonomi dan tidak memerlukan kebijaksanaan khusus untuk menanggulanginya.  
Teori mengenai inflasi menjadi beberapa kelompok:  
1. Teori Kuantitas, teori ini menyoroti masalah dalam proses inflasi dari (a) 
jumlah uang yang beredar, dan (b) psikologi (harapan) masyarakat mengenai 
kenaikan harga-harga (expectations).  
2. Teori Keynes, teori ini didasarkan atas teori makro dan menyoroti aspek lain 
dari inflasi yaitu karena suatu masyarakat ingin hidup di luar batas kemampuan 
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ekonominya. Keadaan permintaan masyarakat akan barang-barang selalu 
melibihi jumlah barang-barang yang tersedia.  
3. Teori Strukturalis, teori ini mengenai tekanan pada ketegaran dari struktur 
perekonomian negara-negara sedang berkembang, karena yang dapat 
menyebab inflasi: a) Ketidakelastisan dari penerimaan ekspor, yaitu nilai 
ekspor yang tumbuh secara lamban dibanding dengan pertumbuhan sektor-
sektor lain. b) Ketidakelastisan dari supply atau produksi bahan makanan tidak 
tumbuh secepat pertumbuhan penduduk dan penghasilan perkapita, sehingga 
harga bahan makanan di dalam negri cendrung untuk naik melebihi kenaikan 
harga-harga barang lain.  
Inflasi dapat digolongkan menjadi beberapa golongan sebagai berikut, 
yaitu Inflasi berdasarkan parahnya atau tidak, inflasi ini melihat dari kondisi 
keseluruhan inflasi yang terjadi yang melihat dari persentase perubahan harga-
harga.35 Inflasi ini dapat dibagi dalam beberapa kelompok yaitu: 
a) Inflasi ringan (≤ 10% setahun)  
b) Inflasi sedang (antara 10% - 30% setahun)  
c) Inflasi berat (antara 30% - 100% setahun)  
d) Hyper inflasi (≥ 100% setahun)  
Inflasi berdasarkan asalnya, inflasi ini melihat kenaikan harga barang-barang 
yang disebabkan oleh suatu wilayah/tempat karena alasan tertentu. Berdasarkan 
asalnya inflasi dapat dibagi menjadi beberapa bagian seperti: a) Inflasi yang 
berasal dari dalam negri (domestic inflation). Inflasi yang yang berasal dari dalam 
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negri timbul misalnya karena adanya defisit anggaran belanja yang di biayai 
dengan pencetakan uang baru, panen yang gagal dan sebagainya.  b) Inflasi yang 
berasal dari luar negri (imported inflation) Inflasi yang berasal dari luar negri 
adalah inflasi yang timbul karena kenaikan harga-harga diluar negri atau di 
negara-negara langganan kita berdagang. Inflasi berdasarkan sebabnya dapat 
dibagi menjadi beberapa bagian:a) Demand full Inflation. Inflasi ini disebabkan 
karena kenaikan permintaan masyarakat akan berbagai barang dan jasa terlalu 
besar (kenaikan permintaan). Hal ini terjadi apabila dalam perekonomian terjadi 
peningkatan pengeluaran agregat melebihi barang yang diproduksi dan tersedia di 
pasar. Kelebihan permintaan ini akan mengakibatkan kenaikan tingkat harga. 
Kenaikan harga ini akan semakin bertambah cepat bila perekonomian sudah 
mencapai full employment. b) Cost Push Inflation. Inflasi ini disebabkan oleh 
kenaikan biaya produksi untuk menghasilkan barang dan jasa. Kenaikan ongkos 
produksi tersebut bisa terjadi karena upah buruh, kenaikan bahan bakar, tarif 
listrik, ongkos pengangkutan atau kenaikan harga barang impor yang masih akan 
digunakan dalam proses produksi dalam negri. Kemudian untuk menghitung 
tingkat inlasi, 
IT =   – 

 x 100% 
Dimana: IT = Inflasi tahun t (dalam %)  
THt = Tingkat Harga (tahun t) / harga setelah ada perubahan  
THt-1 = Tingkat Harga (tahun t-1)/ tahun dasar 
 32 
 
Pada dasarnya inflasi adalah suatu keadaan dimana terdapat kenaikan 
harga secara umum dan terus menerus yang mengakibatkan nilai mata uang turun. 
Pemahaman terbesar tentang inflasi bahwa inflasi menurunkan daya beli rill 
masyarakat, sehingga membuat masyarakat lebih miskin. Kemiskinan merupakan 
suatu kondisi dimana orang tidak mempunyai cukup pendapatan yang dapat 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan minimum (makanan dan non makanan). 
Ini mengartikan inflasi mengakibatkan harga terhadap barang-barang naik secara 
menyeluruh dan terus-menerus yang mengakibatkan turunnya nilai mata uang, 
sehingga mengakibatkan konsumsi masyarakat turun, ini juga berarti bahwa 
dengan penurunan daya beli maka akan berakibat naiknya tingkat kemiskinan. 
Pola konsumsi yang turun bukan diakibatkan minimnya jumlah produksi barang-
barang, tetapi karena daya untuk membeli barang tidak ada sehingga sangat sulit 
untuk memenuhi kebutuhan minimum. Kondisi ini mengakibatkan orang yang 
tadinya berada pada garis mendekati miskin menjadi miskin dengan adanya 
inflasi, secara otomatis ini meningkatkan tingkat kemiskinan. Jadi inflasi 
mengakibatkan tingkat kemiskinan meningkat. 
F. Hubungan Antara Variabel 
1. Hubungan antara variabel Pertumbuhan Penduduk dengan Tingkat 
Kemiskinan 
Apabila pertumbuhan penduduk meningkat, maka tingkat kemiskinan akan 
meningkat pula. Sebagaimana diketahui perubahan angka pertumbuhan penduduk 
disebabkan oleh unsur-unsur  Fertilitas (kelahiran), Mortalitas (kematian), dan 
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Migrasi (perpindahan penduduk).36 Fertilitas atau kelahiran merupakan salah satu 
faktor penambah jumlah penduduk disamping migrasi, jumlah kelahiran setiap 
tahun di Indonesia masih besar, jumlah bayi yang lahir setelah tahun 2000 masih 
tetap banyak jumlahnya tiap-tiap tahun jumlah kelahiran bayi di Indonesia 
mencapai sekitar 4,5 juta bayi. 
Mortalitas atau kematian merupakan salah satu dari 3 faktor demogarafis 
selain fertilitas dan migrasi, yang dapat mempengaruhi jumlah dan komposisi 
umur penduduk, faktor sosial ekonomi seperti pengetahuan tentang kesehatan, gizi 
dan kesehatan lingkungan, serta kemiskinan merupakan faktor individu dan 
keluarga mempengaruhi mortalitas dalam masyarakat. 
Migrasi adalah merupakan gerak perpindahan penduduk dari satu daerah 
ke daerah lain dengan tujuan untuk menetap di daerah tujuan, migrasi sering 
diartikan sebagai perpindahan yang relatif permanen dari suatu daerah ke daerah 
lainnya (orangnya disebut migran). 
Banyak ide dan teori yang sudah dipaparkan cendekiawan-cendekiawan 
terdahulu mengenai hubungan antara pertumbuhan penduduk dan kemiskinan. 
Salah satunya adalah Malthus. Malthus meyakini jika pertumbuhan penduduk 
tidak dikendalikan maka suatu saat nanti sumber daya alam akan habis. Sehingga 
muncul wabah penyakit, kelaparan, dan berbagai macam penderitaan manusia. 
Philip Hauser menganggap kemiskinan tercipta dari tidak optimalnya tenaga kerja 
dalam bekerja dikarenakan adanya ketidakcocokan antara pendidikan dan 
pekerjaan yang ditekuni. Hal ini disebabkan oleh tingginya jumlah penduduk yang 
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masuk ke pasar kerja sehingga memaksa pencari kerja untuk mendapatkan 
pekerjaan secepat-cepatnya walaupun tidak sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya akibat ketatnya persaingan dalam mencari kerja. 
Kedua pemaparan ahli tersebut bermuara ke satu arah yakni jumlah 
penduduk yang besar sebagai penyebab timbulnya kemiskinan, Tinggi rendahnya 
jumlah penduduk dipengaruhi oleh proses demografi yakni; kelahiran, kematian, 
dan migrasi. Tingkat kelahiran yang tinggi sudah barang tentu akan meningkatkan 
tingkat pertumbuhan penduduk. Namun demikian, tingkat kelahiran yang tinggi di 
Indonesia kebanyakan berasal dari kategori penduduk golongan miskin. Sampai-
sampai ada idiom yang menyebutkan bahwa ''tidak ada yang bertambah dari 
keluarga miskin kecuali anak''. 
Selain meningkatkan beban tanggungan keluarga, anak yang tinggal di 
keluarga miskin sangat terancam kondisi kesehatannya akibat buruknya kondisi 
lingkungan tempat tinggal dan ketidakmampuan keluarga untuk mengakses sarana 
kesehatan jika anak mengalami sakit. Hal yang sama juga dialami ibu hamil dari 
keluarga miskin. Buruknya gizi yang diperoleh semasa kehamilan memperbesar 
resiko bayi yang dilahirkan tidak lahir normal maupun ancaman kematian ibu saat 
persalinan. Maka dari itu infant mortality rate (tingkat kematian bayi) dan 
maternal mortality rate (tingkat kematian ibu) di golongan keluarga miskin cukup 
besar. Tingkat kematian merupakan indikator baik atau buruknya layanan 
kesehatan di suatu negara. Tingkat kematian penduduk di negara berkembang, 
termasuk Indonesia, masih didominasi golongan penduduk miskin. 
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Hal ini senada dengan apa yang di ungkap Maier bahwa jumlah 
penduduk dalam pembangunan ekonomi suatu daerah merupakan permasalahan 
mendasar. Karena pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali dapat 
mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembangunan ekonomi untuk 
menciptakan kesejahteraan rakyat serta menekan angka kemiskinan. Salah satu 
hambatan yang terjadi dalam pembangunan ekonomi di negara-negara yang 
sedang berkembang ialah adanya ledakan penduduk. Masalah kependudukan 
mempengaruhi pelaksanaan dan pencapaian tujuan pembangunan.37 Tujuan 
pembangunan ekonomi adalah meningkatkan standar hidup penduduk di negara 
yang bersangkutan. Pembangunan ekonomi merupakan pembangunan yang sangat 
berhubungan erat dengan masalah kemiskinan. Oleh karena itu tujuan utama dari 
pembangunan adalah meningkatkan kemakmuran masyarakat atau pemerataan 
kesejahteraan. Tingginya laju pertumbuhan penduduk di beberapa bagian dunia 
menyebabkan jumlah penduduk meningkat dengan cepat. Hal ini menyebabkan 
terjadinya kemiskinan dan kekurangan pangan. 
Ada tiga alasan mengapa pertumbuhan penduduk yang tinggi akan 
memperlambat pembangunan: 
1) Pertumbuhan penduduk yang tinggi akan mempersulit pilihan antara 
meningkatkan kosumsi saat ini dan investasi yang dibutuhkan untuk membuat 
konsumsi dimasa mendatang semakin tinggi.  
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2) Banyak negara yang penduduk yang masih amat tergantung pada sektor 
pertanian, pertumbuhan penduduk mengancam keseimbangan antar sumber 
daya alam yang langka.  
3) Perumbuhan penduduk yang cepat membuat semakin sulit melakukan 
perubahan yang dibutuhkan untuk meningkatkan perubahan ekonomi dan 
sosial. Pertumbuhan penduduk mendorong timbulnya masalah-masalah 
ekonomi, sosiologi dan psikologi yang erat kaitannya dengan keadaan 
kebelakang dan juga menghalangi prospek kehidupan yang lebih baik.  
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, bahwa Pertumbuhan 
Penduduk yang tinggi akan meningkatkan tingkat kemiskinan di suatu Negara 
bahkan daerah, khususnya di Provinsi Sulawesi Selatan, karena tingginya 
pertumbuhan penduduk yang tidak diimbangi dengan kualitas SDM tersebut, 
maka hanya akan menjadi beban pembangunan yang berpotensi menambah angka 
kemiskinan. Jadi, hubungan antara variabel pertumbuhan penduduk dengan 
tingkat kemiskinan berhubungan positif yaitu jika pertumbuhan penduduk 
meningkat (jika tidak diimbangi dengan kemampuan SDM), maka tingkat 
kemiskinan akan meningkat pula. 
2. Hubungan antara variabel Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) terhadap 
Tingkat Kemiskinan 
Masalah kemiskinan di Indonesia dapat dilihat dari tinggi rendahnya 
tingkat Produk Domestik Bruto (PDB) rill dan faktor lain yang mendukung seperti 
investasi melalui penyerapan tenaga kerja yang dilakukan oleh swasta dan 
pemerintah, dalam perkembangan tehknologi yang semakin inovatif dan 
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produktif, serta pertumbuhan penduduk melalui peningkatan modal manusia yang 
berkualitas.  
Ada suatu korelasi negatif antara tingkat pertumbuhan ekonomi dan 
kemiskinan, semakin tinggi tingkat pendapatan per kapita maka semakin rendah 
tingkat kemiskinan.38  Berdasrkan teori hubungan antara pertumbuhan ekonomi 
dan kemiskinan menghasilkan suatu dasar kerangka pemikiran, yakni 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan menurunkan tingkat kemiskinan. Jadi, 
pertumbuhan ekonomi (PDRB) memiliki korelasi negatif dengan tingkat 
kemiskinan, karena semakin tinggi tingkat pendapatan per kapita maka semakin 
rendah tingkat kemiskinan  
3. Hubungan antara variabel Pengangguran dengan variabel Tingkat 
Kemiskinan 
Hubungan yang erat sekali antara tingginya tingkat pengangguran dan 
kemiskinan. Bagi sebagian besar masyarakat, yang tidak mempunyai pekerjaan 
tetap atau hanya bekerja part-time selalu berada diantara kelompok masyarakat 
yang miskin.39 Masyarakat yang bekerja dengan bayaran tetap disektor 
pemerintah dan swasta biasanya termasuk diantara kelompok masyarakat kelas 
menengah ke atas. Setiap orang yang tidak mempunyai pekerjaan adalah miskin, 
sedangkan yang bekerja secara penuh adalah orang kaya. Karena kadangkala ada 
juga pekerja diperkotaan yang tidak bekerja secara sukarela karena mencari 
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pekerjaan yang lebih baik dan yang lebih sesuai dengan tingkat pendidikannya. 
Mereka menolak pekerjaan-pekerjaan yang mereka rasakan lebih rendah dan 
mereka bersikap demikian karena mereka mempunyai sumber-sumber lain yang 
bisa membantu masalah keuangan mereka. Orang-orang seperti ini bisa disebut 
menganggur tetapi belum tentu miskin. Sama juga halnya seperti banyaknya 
individu yang mungkin bekerja secara penuh perhari, tetapi tetap memperoleh 
pendapatan yang sedikit. Banyak pekerja yang mandiri disektor informal yang 
bekerja secara penuh tetapi mereka masih tetap miskin.  
Menurut Sadono Sukirno, efek buruk dari pengangguran adalah 
mengurangi pendapatan masyarakat yang pada akhirnya mengurangi tingkat 
kemakmuran yang telah dicapai seseorang. Semakin turunnya kesejahteraan 
masyarakat karena menganggur tentunya akan meningkatnya peluang mereka 
terjebak dalam kemiskinan karena tidak memiliki pendapatan.40 Apabila 
pengangguran disuatu negara sangat buruk, kekacauan politik dan sosial selalu 
berlaku dan menimbulkan efek yang buruk bagi kesejahteraan masyarakat dan 
prospek pembangunan ekonomi dalam jangka panjang. Penyebab pengangguran 
dan kemiskinan adalah:  
a. Pengangguran terjadi karena jumlah lapangan kerja yang tersedia lebih sedikit 
dibanding pencari kerja.  
b. Adanya persaingan untuk mendapatkan pekerjaan atau kompetensi pekerja 
tidak sesuai dengan lowongan di pasar kerja.  
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c. Adanya Pemutusan Hubungan kerja (PHK)/adanya krisis ekonomi di suatu 
daerah/negara. 
Berdasarkan teori di atas, apabila tingkat pengangguran meningkat maka 
tingkat kemiskinan akan meningkat pula. Karena efek buruk dari pengangguran 
adalah mengurangi pendapatan masyarakat yang pada akhirnya mengurangi 
tingkat kemakmuran yang telah dicapai seseorang. Semakin turunnya 
kesejahteraan masyarakat karena menganggur tentunya akan meningkatnya 
peluang mereka terjebak dalam kemiskinan karena tidak memiliki pendapatan. 
Jadi, hubungan antara variabel tingkat pengangguran dengan tingkat kemiskinan 
berhubungan positif yaitu jika tingkat pengangguran meningkat maka tingkat 
kemiskinan akan meningkat pula. 
4. Hubungan antara variabel Tingkat Inflasi dengan Tingkat 
Kemiskinan 
Pada dasarnya inflasi adalah suatu keadaan dimana terdapat kenaikan 
harga secara umum dan terus menerus yang mengakibatkan nilai mata uang turun. 
Pemahaman terbesar tentang inflasi adalah inflasi mengganggu daya beli rill 
masyarakat, sehingga membuat masyarakat lebih miskin. Kemiskinan merupakan 
suatu kondisi dimana orang tidak mempunyai cukup pendapatan yang dapat 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan minimum (makanan dan non makanan). 
Ini mengartikan inflasi mengakibatkan harga terhadap barang-barang naik secara 
menyeluruh dan terus-menerus yang mengakibatkan turunnya nilai mata uang 
terhadap barang-barang, sehingga mengakibatkan konsumsi masyarakat turun, ini 
juga berarti bahwa dengan penurunan daya beli maka akan berakibat naiknya 
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tingkat kemiskinan. Pola konsumsi yang turun bukan diakibatkan minimnya 
jumlah produksi barang-barang, tetapi karena daya untuk membeli barang tidak 
ada sehingga sangat sulit untuk memenuhi kebutuhan minimum. Kondisi ini 
mengakibatkan orang yang tadinya berada pada garis mendekati miskin menjadi 
miskin dengan adanya inflasi, secara otomatis ini meningkatkan tingkat 
kemiskinan. Jadi inflasi mengakibatkan tingkat kemiskinan meningkat. Sehingga 
hubungan antara variabel Tingkat Inflasi dengan tingkat Kemiskinan, yaitu 
berhubungan positif, yaitu jika Tingkat Inflasi meningkat, maka kemiskinan juga 
akan meningkat. 
G. Penelitian Terdahulu 
1. Prastyo (2010), dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan (Studi Kasus 35 Kabupaten/kota di 
Jawa Tengah tahun 2003-2007)” menggunakan alat analisis regresi berganda. 
Hasil penelitianya menunjukan variabel pertumbuhan ekonomi, upah minimum 
dan pendidikan memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 
kemiskinan, sedangkan variabel penganguran memberikan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 35 kabupaten/kota di jawa tengah.   
2. Hasil penelitian yang dilakukan Faturrohim (2011) dengan judul 
:Pengaruh PDRB, Harapan Hidup dan Melek Huruf tehadap tingkat kemiskinan di 
Jawa Tengah”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel PDRB, 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan, variabel Harapan 
Hidup berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan, variabel 
Melek Hruf berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan.  
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3. Hasil penelitian yang di lakukan oleh Susanti (2011) dengan judul 
“Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Penduduk, Tingkat Pendidikan, dan 
Investasi Terhadap Kemiskinan Di Provinsi Bengkulu”. Tulisanya meneliti 
tentang pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Penduduk, Tingkat Pendidikan, 
dan Investasi Terhadap Kemiskinan di Provinsi Bengkulu. Metode yang di 
gunakan dalam penelitian ini adalah Error Corection Model (ECM). Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh 
terhadap kemiskinan, variabel jumlah penduduk berpengaruh positif terhadap 
kemiskinan, variabel tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap kemiskinan 
dan variabel investasi tidak berpengaruh terhadap kemiskinan. 
4. Hasil penelitian yang dilakukan Faturrohim (2011) dengan judul Pengaruh 
Pertumbuhan Ekonomi (PDRB), Harapan Hidup dan Melek Huruf tehadap tingkat 
kemiskinan di Jawa Tengah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
PDRB, berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Jawa 
Tengah.Variabel Harapan Hidup berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
tingkat kemiskinan, variabel Melek Hruf berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap tingkat kemiskinan.  
5. Saputra (2011) dengan judul Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, PDRB, 
IPM, Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Jawa Tengah. Hasil 
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel pengangguran 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan. 
6. Musa Al Jundi (2014) dengan judul Anaisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan Provinsi-Provinsi Di Indonesia. Hasil 
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penelitiannya menunjukkan bahwa variabel Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Variabel Upah Minimum 
Regional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan, tingkat 
pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan, 
dan tingkat inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 
7. Ingka pada tahun 2014 dengan judul Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, 
Pertumbuhan Ekonomi (PDRB)  terhadap Tingkat Kemiskinan Di Provinsi 
Sulawesi Selatan. Hasil penelitiannya yaitu variabel jumlah penduduk 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel tingkat kemiskinan. 
Dan variabel pertumbuhan ekonomi (PDRB) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan. 
H. Kerangka Pikir 
Untuk melihat hubungan antara variabel-variabel yang diteliti maka 
berdasarkan tujuan penelitian diatas, kerangka pikir sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
  
 Gambar 1 Kerangka Pikir  
Pertumbuhan Penduduk 
(X1) 
Pertumbuhan Ekonomi 
(X2) 
Tingkat Pengangguran 
(X3) 
Tingkat Kemiskinan 
(Y) 
Tingkat Inflasi (X4) 
(X3) 
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I. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah  
1. Diduga bahwa pertumbuhan penduduk berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2001-2014. 
2. Diduga bahwa pertumbuhan ekonomi (PDRB) berpengaruh negatif  dan 
signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2001-
2014. 
3. Diduga bahwa tingkat pengangguran berpengaruh positif  dan signifikan 
terhadap kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2001-2014. 
4. Diduga bahwa tingkat Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadapi 
kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2001-2014. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif yang menjelaskan 
pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen).  
Penelitian ini di lakukan di Provinsi Sulawesi Selatan. Dalam penelitian ini 
menjelaskan pengaruh variabel bebas yaitu Pertumbuhan Penduduk, 
Pertumbuhan Ekonomi (PDRB), Tingkat Pengangguran dan Inlasi terhadap 
variabel terikat yaitu Tingkat Kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan.  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam pembuatan skripsi ini adalah 
penelitian kepustakaan (library research) yaitu pengumpulan data yang dilakukan 
melalui membaca data-data, laporan, teori atau jurnal yang mempunyai hubungan 
dengan permasalahan yang akan dibahas. 
C. Sumber Data  
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Data sekunder ini merupakan data time series (data berkala) dengan jangka waktu 
2001-2014 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. 
Dengan mendokumentasikan dan mengumpulkan data yang dihimpun dari 
instansi maupun lembaga yang terkait dengan permasalahan yang akan ditulis.  
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E. Metode Analisis Data 
Data yang berkaitan dengan penelitian ini dianalisis menggunakan metode 
analisis data kuantitatif dengan alat analisis regresi linier berganda. Untuk 
memudahkan dalam analisis maka penelitian ini menggunakan bantuan software 
SPSS. Di dalam suatu persamaan ekonometrika, hubungan antara variabel 
dependent (Y) dengan variabel independent (X) yang ada tersebut diformulasikan 
dan utuk melihat hubungan antara jumlah Penduduk, PDRB, Pengangguran dan 
Inflasi terhadap kemiskinan digunakan model dasar yang secara eksplisif dapat 
dinyatakan dalam fungsi berikut: 
Y = β0X1 + β1X2 + β2X3 + β3X4 + µ  
Keterangan: 
Y = Tingkat Kemiskinan  
β0 = Konstanta  
β1, β2, β3, β4 = Koefisien Regresi  
X1 = Pertumbuhan Penduduk  
X2 = Pertumbuhan Ekonomi (PDRB)  
X3 = Pengangguran  
X4 = Tingkat Inflasi  
µ   = Error term  
Data yang digunakan dalam variabel-variabel yang ada tersebut terbatas 
hanya periode 2001-2014. Untuk mengukur pengaruh antara variabel digunakan 
beberapa langkah pengujian. Yaitu pengujian asumsi klasik dan pengujian 
statistik. 
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1. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalis  
Model regresi yang baik adalah model yang memiliki data residual 
terdistribusi secara normal. Ada beberapa cara untuk menguji apakah data yang 
dapat dikatakan terdistribusi secara normal atau tidak, salah satunya dengan 
menghitung nilai D statistik. Uji ini menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. Uji ini 
mula-mula menghitung nilai D statistik yang kemudian dibandingkan dengan 
Dtabel jika Dhitung < Dtabel maka dikatakan terdistribusi secara normal. Hipotesisnya 
sebagai berikut: 
H0 = Data berdistribusi normal. 
H1 = Data tidak berdistribusi normal. 
Jika Dhitung < Dtabel α (n) maka H0 diterima.41 
b. Uji Multikolinearitas  
Multikolinearitas adalah kolerasi linear diantara variabel-variabel bebas 
dalam model regresi. Dengan menghitung koefisien korelasi antar variabel 
independen. Jika nilai tolerance leih dari 0,10 dengan nilai VIF kurang dari 10, 
maka dapat dikatakan tidak ada multikolinearitas dan jika nilai tolerance  lebih 
kecil  dari 0,10 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka dapat dikatakan ada gejala 
multikolenearitas.  
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Statistik SPSS, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013) h. 74-77. 
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c. Uji Heterokedastisitas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan analisis grafik. 
d. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linear ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode  analisis untuk mendeteksi ada 
tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian nilai durbin-watson 
(DW test). 
2. Uji Statistik  
a. Uji-F  
Uji F ini biasa digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
secara signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika fhitung< ftabel, maka H0 
diterima atau variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen (tidak signifikan), artinya perubahan yang terjadi pada 
variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel independen, 
dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0,5%.  
b. Uji-T 
Uji t merupakan suatu pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 
koefisien regresi tersebut signifikan atau tidak. Uji t digunakan dalam pengujian 
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statistik untuk melihat variabel independent secara sendiri-sendiri berpengaruh 
terhadap variabel dependent. Hipotesis dalam penelitian yang akan diuji adalah 
sebagai berikut: 
H0 : β1 = 0 (tidak ada pengaruh) 
H1 : β1 ≠ 0 (ada pengaruh) 
 thitung   = (β1 – 0) / Sβ1 
 Dimana : 
       Sβ1   = Standar Error Dari β 
       β1   = Koefisien Regresi 
 Kesimpulan : 
a) Jika thitung > ttabel, maka H0 di tolak dan  H1 diterima, atau jika probabilitas 
thitung < tingkat signifikan 0,05, artinya salah satu variabel independent  
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
b) Jika thitung < ttabel, maka H0 di terima dan H1 di tolak, atau jika probabilitas 
thitung > tingkat signifikan 0,05, artinya salah satu variabel independent 
tidak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
c. Koefisien Determinasi ()  
Nilai R2 menunjukkan besarnya variabel-variabel independen dalam 
mempengaruhi variabel dependen. Nilai R2 berkisar antara 0 dan 1 (0 ≤ R2 ≤ 
1). Semakin besar nilai R2, maka semakin besar variasi variabel dependen 
yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel-variabel independen. 
Sifat dari koefisien determinasi adalah : 
a. R2 merupakan besaran yang non negative 
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b. Batasannya adalah (0 ≤ R2 ≤ 1). 
Apabila R2 bernilai 0 berarti tidak ada hubungan antara variabel-
variabel   independen dengan variabel dependen. Semakin besar nilai R2 
maka semakin tepat regresi dalam menggambarkan nilai-nilai observasi. 
F. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional  
a. Tingkat Kemiskinan adalah jumlah penduduk miskin yang ada di Provinsi 
Sulawesi Selatan pada tahun 2001-2014 (dalam satuan jiwa). 
b. Pertumbuhan Penduduk adalah jumlah penduduk yang mendiami Provinsi 
Sulawesi Selatan tahun 2001-2014 (dalam satuan jiwa). 
c. Pertumbuhan Ekonomi / PDRB adalah nilai tambah bruto yang dihasilkan 
oleh setiap aktivitas produksi  di Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 
2001-2014 (dalam satuan rupiah).  
d. Pengangguran adalah jumlah penganggur di Provinsi Sulawesi Selatan pada 
tahun 2001-2014 (dalam satuan jiwa). 
e. Tingkat inflasi adalah persentase perubahan kenaikan atau penurunan indeks 
harga konsumen yang terjadi di Provinsi Sulawesi Selatan periode 2001-
2014 (dalam satuan persen).  
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variabel pertumbuhan penduduk, 
pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, dan tingkat pengangguran terhadap 
variabel tingkat kemiskinan. Penelitian ini menganalisis pengaruh variabel-
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variabel independen terhadap variabel dependen di Provinsi Sulawesi Selatan 
pada tahun 2001-2014. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Analisis Regresi Linear Berganda. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Provinsi Sulawesi Selatan 
1. Kondisi Geografis  
Sulawesi Selatan adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di 
Jazira selatan pulau Sulawesi. Ibu kotanya adalah Makassar, dahulu disebut Ujung 
Pandang. Provinsi Sulawesi Selatan terletak 0012’ – 80 Lintang Selatan dan 116048’ 
– 122036’ Bujur Timur. Luas wilayahnya 62.482,54 km2 (42% dari luas seluruh 
Pulau Sulawesi dan 4,1% dari luas seluruh Indonesia). Provinsi ini memiliki posisi 
yang strategis di kawasan timur Indonesia yang memungkinkan Provinsi ini sebagai 
pusat pelayananan, baik bagi kawasan timur Indonesia maupun skala Internasional. 
Provinsi Sulawesi Selatan memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Barat 
b. Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar 
c. Sebelah timur berbatasan dengan teluk Bone dan Provinsi Sulawesi Tenggara 
d. Sebelah selatan berbatasan dengan laut Flores. 
Hampir 75 persen wilayah Sulawesi Selatan merupakan daerah daratan 
tinggi yang memajang ditengah daratan dari utara ke selatan melalui Gunung Rante 
Mario dan Gunung Ganda Dewata di Kabupaten Luwu dan Luwu Utara, di wilayah 
bagian utara hingga Gunung Lompobattang di Kabupaten Bantaeng daratan rendah/ 
pantai membentang sepanjang pesisir pantai barat, tengah dan timur dengan total 
panjang pantai yang dimiliki kurang lebih 2500 km. 
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Luas Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan adalah 46.083,94 Km². Secara 
administrasi, Provinsi Sulawesi Selatan memiliki 24 kabupaten/kota yang terdiri dari 
21 kabupaten 3 kota. Dari 24 Kabupaten/Kota tersebut, didalamnya terdapat 305 
wilayah kecamatan, 2.243 desa dan 771 kelurahan definitif pada tahun 2014.  
Tabel 2 Luas Daerah dan Pembagian Daerah Administrasi Menurut 
Kabupaten/Kota di Sulawesi Selatan Tahun 2014 
 
Kabupaten/Kota Luas Area (Km2) Banyaknya 
Kecamatan 
Banyaknya 
Desa/Kelurahan 
Kepulauan Selayar 903,50 11 74 
Bulukumba 1.154,67 10 126 
Bantaeng 395,83 8 67 
Jeneponto 903,35 11 113 
Takalar 566,51 9 83 
Gowa 1.883,32 18 167 
Sinjai 819,96 9 80 
Maros 1.619,12 14 103 
Pangkep 1.112,29 13 102 
Barru 1.174,71 7 54 
Bone 4.559,00 27 372 
Soppeng 1.359,44 8 70 
Wajo 2.506,20 14 176 
Sidrap 1.883,25 11 105 
Pinrang 1.961,17 12 104 
Enrekang 1.786,01 12 129 
Luwu 3.000,25 21 227 
Tana Toraja 2.054,30 19 159 
Luwu Utara 7.502,68 11 176 
Luwu Timur 6.944,88 11 102 
Toraja Utara 1.151,47 21 151 
Makassar 175,77 14 143 
Pare Pare 99,33 4 22 
Palopo 247,52 9 48 
 Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan, tahun 2015 
 
 
 55 
 
2. Kondisi Demografis  
Penduduk Sulawesi Selatan Tahun 2014 berjumlah 8.432.163 jiwa yang 
tersebar di 24 kabupaten/kota, dengan jumlah penduduk terbesar yakni 1.429.242 
mendiami Kota Makassar. Secara keseluruhan, jumlah penduduk yang berjenis 
kelamin perempuan lebih banyak dari penduduk yang berjenis kelamin laki-laki, hal 
ini tercermin dari angka rasio jenis kelamin yang lebih kecil dari 100. Hanya di 
daerah Kabupaten Enrekang, Tana Toraja, Luwu Utara, Luwu Timur, dan Toraja 
Utara yang menunjukkan angka rasio jenis kelamin lebih besar dari 100. 
3. Kondisi Ketenagakerjaan 
Penduduk di Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2014 berjumlah 8.432 163 
jiwa. Dari seluruh penduduk yang ada, yang masuk menjadi angkatan kerja 
berjumlah 3.715.801 jiwa atau lebih dari 50 persen dari seluruh Penduduk usia kerja. 
Dari seluruh angkatan kerja yang berjumlah 3.715.801 jiwa tercatat bahwa 188.765 
orang dalam status mencari pekerjaan. Dari angka tersebut dapat dihitung tingkat 
pengangguran terbuka di Sulawesi Selatan pada tahun 2013, yakni sebesar 5,08 
persen. Angka ini merupakan rasio antara pencari pekerjaan dan jumlah angkatan 
kerja.  
Dilihat dari segi lapangan usaha, sebagian besar penduduk Sulawesi Selatan 
bekerja di sektor pertanian yang berjumlah 1.474.491 orang atau 41,8 persen dari 
jumlah penduduk yang bekerja. Sektor lainnya yang juga menyerap tenaga kerja 
cukup besar adalah sektor perdagangan dan jasa-jasa. 
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B. Deskripsi Perkembangan Variabel 
Gambaran tentang perkembangan variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu variabel kemiskinan sebagai variabel dependent sedangkan, 
jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi, pengangguran, dan inflasi sebagai variabel 
independent. 
1. Perkembangan Penduduk  Miskin di Provinsi Sulawesi Selatan 
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan menjadikan persoalan kemiskinan 
sebagai fokus utama untuk dituntaskan. Tujuan Penanggulangan Kemiskinan antara 
lain, menjamin perlindungan dan pemenuhan hak dasar penduduk dan rumah tangga 
miskin, mempercepat penurunan jumlah penduduk dan rumah tangga miskin, 
meningkatkan partisipasi masyarakat serta menjamin konsistensi, koordinasi, 
integrasi, sinkronisasi dalam penanggulangan kemiskinan dan meningkatkan taraf 
hidup masyarakat miskin. Penanggulangan kemiskinan dilaksanakan dalam bentuk 
penyuluhan dan bimbingan sosial, pelayanan sosial, penyediaan akses kesempatan 
kerja dan  berusaha, penyediaan akses pelayanan kesehatan dasar, penyediaan akses 
pelayanan pendidikan dasar, pelayanan akses pelayanan perumahan dan pemukiman 
dan/atau penyediaan akses pelatihan, modal usaha dan pemasaran hasil usaha. 
Berikut ini adalah tabel, Jumlah dan persentase penduduk miskin di provinsi 
Sulawesi Selatan. 
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Tabel 3  Jumlah Penduduk Miskin Sulawesi  
Selatan Tahun 2001-2014 
 
Tahun Jumlah Penduduk Miskin  
(jiwa) 
Pertumbuhan (%) 
2001 1.296.300  - 
2002 1.070.500 -17,42 
2003 1.301.800  21,61 
2004 1.241.500  -4,63 
2005 1.280.600  3,15 
2006 1.112.000 -13,16  
2007 1.083.400  -2,57 
2008 1.031.700  -4,77 
2009 963.600  -6,60 
2010 917.400  -4,79 
2011 835.500  -8,93 
2012 805.800  -3,55 
2013 863.200 7,16  
2014 806.350  -6,58 
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan, tahun 2015 
 
Berdasarkan tabel 3 tersebut bahwa jumlah penduduk miskin di Sulawesi 
Selatan selama periode tahun 2001 hingga tahun 2014  berkembang fluktuatif.  Pada 
tahun 2001 jumlah penduduk  penduduk miskin di Sulawesi Selatan adalah sebanyak 
1.296.300  orang   menjadi 1.070.500 pada tahun 2002. Pada tahun 2003  naik 
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sebesar  21,61%  menjadi 1.301.800 jiwa. Kemudian pada tahun 2004  hanya 
menurun sebesar -4,63 persen menjadi 1.241.500 jiwa. Pada tahun 2005 jumlah 
penduduk miskin di Sulawesi Selatan juga mengalami peningkatan sebesar 3,15 
persen menjadi 1.280.600 jiwa. Kemudian tahun 2006-2012  jumlah penduduk 
miskin di Sulawesi Selatan  cenderung mengalami penurunan setiap tahunnya, hal ini 
dilihat dari nilai pertumbuhannya yang cenderung bertanda minus. Penyebab 
turunnya angka kemiskinan di Sulawesi Selatan pada tahun 2006 hingga tahun 2012 
tidak terkepas dari adanya program kemiskinan seperti Nasional Pemberdayaan 
masyarakat (PNPM) Mandiri, Jamkesmas, Raskin, bantuan Langsung Tunai, dan 
Biaya Operasional sekolah 
2. Perkembangan  Jumlah Penduduk Sulawesi Selatan 
Yang dimaksud dengan penduduk adalah semua orang yang berdomisili di 
wilayah geografis Republik Indonesia selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka 
yang berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk menetap. Dalam 
penggolongan penduduk berdasarkan umur terdapat penduduk yang termasuk dalam 
penduduk usia produktif yaitu penduduk yang berumur 15-64 tahun.  
Lebih lanjut juga menyatakan bahwa pertambahan penduduk justru akan 
menambah potensi masyarakat untuk menghasilkan dan juga sebagai sumber 
permintaan baru yang berarti juga dapat menambah luas pasar dan barang-barang 
yang dihasilkan dalam suatu ekonomi tergantung pada pendapatan penduduk dan 
jumlah penduduk bertambah dengan sendirinya luas pasar juga akan bertambah.  
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Menurut Malthus pada mulanya ketika rasio di antara faktor produksi lain 
dengan penduduk/tenaga kerja adalah relatif tinggi yang berarti penduduk relatif 
sedikit apabila dibandingkan dengan faktor produksi lain, pertambahan penduduk 
akan meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat begitu juga sebaliknya.42 
Berikut adalah tabel perkembangan jumlah penduduk Provinsi Sulawesi Selatan 
tahun 2001-2014. 
Tabel 4 Jumlah Penduduk Provinsi Sulawesi Selatan 
Tahun 2001-2014 
 
Tahun Jumlah Penduduk (Jiwa) 
2001 7.082.807 
2002 7.280.351 
2003 7.399.460 
2004 7.509.704 
2005 7.629.689 
2006 7.700.255 
2007 7.805.024 
2008 7.908.519 
2009 8.034.776 
2010 8.115.638 
2011 8.190.222 
2012 8.342.047 
2013 8.432.163 
2014 6.977.942 
        Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan, tahun 2015 
 
 
                                                          
42Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2011). h. 23. 
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Dari tabel 4 tersebut di atas dapat kita lihat perkembangan jumlah penduduk 
di provinsi Sulawesi Selatan dari tahun 2001-2014 berkembang fluktuasi dan 
cenderung meningkat setiap tahunnya. Jumlah penduduk pada tahun 2001 yaitu 
sebesar 7.082.807 jiwa. Dan jumlah penduduk terus meningkat setiap tahunnya 
sampai pada tahun 2013. Namun, pada tahun 2014 terjadi penurunan penduduk yaitu 
dari 8.432.163 jiwa menjadi 6.977.942 jiwa di tahun 2014.  Hal ini disebabkan 
karena banyaknya perpindahan penduduk dengan alasan pendidikan dan untuk 
mencari pekerjaan.  
3. Perkembangan  Pertumbuhan Ekonomi (PDRB)  Sulawesi Selatan  
PDRB sering digunakan sebagai salah satu indikator untuk mengukur tingkat 
kemajuan atau tingkat kesejahteraan penduduk suatu wilayah. Dengan 
berkembangnya perekonomian tentunya berdampak pada tingkat kesejahteraan 
penduduk. PDRB diperoleh dengan cara nilai produk domestik bruto dibagi dengan 
jumlah penduduk.  
     Indikator penting untuk melihat laju pertumbuhan ekonomi suatu daerah 
adalah dengan melihat data PDRB nya. Pendapatan nasional yang dapat di wujudkan 
dalam bentuk Produk Domestik Regional Bruto merupakan gambaran aktivitas 
perekonomian dalam suatu daerah. Pengukuran PDRB sangat diperlukan dalam 
kebijakan makroekonomi. Pengukuran tersebut dapat digunakan untuk menghadapi 
berbagai masalah sentral yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi, siklus usaha, 
hubungan antara kegiatan ekonomi dan pengangguran, serta ukuran faktor penentu 
inflasi. Oleh karena itu besaran PDRB yang dihasilkan oleh masing-masing daerah 
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sangat bergantung pada potensi sumber daya alam dan faktor produksi daerah 
tersebut 
Tabel 5 Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan  
Tahun 2001-2014 
 
Tahun PDRB ADHK (Rp) Pertumbuhan (%) 
2001 29.735.720.000 - 
2002 30.948.818.000 4,08 
2003 32.627.380.000 5,42 
2004 34.345.080.000 5,26 
2005 36.424.018.000 6,05 
2006 38.867.679.000 6,71 
2007 41.332.426.000 6,34 
2008 44.549.825.000 7,78 
2009 47.314.024.000 6,20 
2010 51.197.036.000 8,21 
2011 55.093.740.000 7,61 
2012 59.718.500.000 8,39 
2013 64.284.430.000 7,65 
2014 69.150.761.000 7,57 
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan, tahun 2015 
 
 
Dari tabel 5 tersebut bahwa Perkembangan PDRB menurut harga konstan 
2000 di Sulawesi Selatan dari tahun 2001 sampai 2014 secara umum menunjukkan 
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kenaikan dan kenaikan ini cukup bersifat stabil dari tahun ke tahun. Laju 
pertumbuhan ekonomi yang diliat dari Perkembangan PDRB harga konstan tahun 
2000 secara umum mengalami peningkatan tetapi pada beberapa tahun pertumbuhan 
ekonomi yang diukur melalui PDRB harga konstan tahun 2000 mengalami 
penurunan pertumbuhan. Penurunan pertumbuhan yang paling terlihat adalah pada 
tahun 2007 pertumbuhan ekonomi hanya 6,34 % hal ini disebabkan karena 
melemahnya beberapa sektor yang menopang pertumbuhan ekonomi. Seperti 
pembentukan modal, pertambangan dan penggalian, sektor perdagangan, restoran 
dan hotel, serta sektor angkutan dan komunikasi. 
4. Perkembangan Pengangguran Sulawesi Selatan 
Pengangguran merupakan masalah ketenagakerjaan yang patut mendapat 
perhatian yang serius dari pemerintah. Masalah pengangguran umumnya lebih 
banyak dicirikan oleh daerah perkotaan sebagai efek dari industrialisasi.  
Pengangguran terjadi sebagai akibat dari tidak sempurnanya pasar tenaga kerja, atau 
tidak mampunya pasar tenaga kerja dalam menyerap tenaga kerja yang ada. Ini 
merupakan akibat tidak langsung dari penawaran tenaga kerja di pasar tenaga kerja 
melebihi permintaan tenaga kerja untuk mengisi kesempatan kerja yang tersedia. 
Pengangguran salah satu masalah di Sulawesi Selatan yang pertumbuhannya 
mengalami fluktuasi akibat dari semakin banyaknya angkatan kerja yang belum 
mampu terserap ke dalam lapangan kerja yang ada. Menurut Sadono Sukirno, efek 
buruk dari pengangguran adalah mengurangi pendapatan masyarakat yang pada 
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akhirnya mengurangi tingkat kemakmuran yang telah dicapai seseorang.43 Semakin 
turunnya kesejahteraan masyarakat karena menganggur tentunya akan meningkatnya 
peluang mereka terjebak dalam kemiskinan karena tidak memiliki pendapatan.  
Tabel 6 Pengangguran Di Provinsi Sulawesi Selatan 
Tahun 2001-2014 
Tahun Pengangguran (Jiwa) Perstumbuhan (%) 
2001 113.345  - 
2002 214.632 89,36 
2003 214.863  0,11 
2004 235.684 9,69  
2005 576.947  144,79 
2006 370.308  -35,81 
2007 372.714 0,65  
2008 311.768  -16,35 
2009 314.664  0,93 
2010 298.952  -4,99 
2011 236.926 -20,75  
2012 208.983  -11,79 
2013 176.912 -15,35  
2014 188.765 6,60  
 Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan, 2015 
 
                                                          
43
 Sadono Sukirno, “Makro Ekonomi: Teori Pengantar”, 2004. (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Perkasa), h. 41. 
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Berdasarkan tabel 6 tersebut di atas bahwa perkembangan jumlah 
pengangguran di Sulawesi Selatan dari tahun 2001 sampai tahun 2014. Dan dapat 
dilihat berdasarkan tabel tersebut di atas bahwa jumlah pengangguran dari tahun 
2001 sampai 2005 mengalami peningkatan terus menerus dan mencapai puncak pada 
tahun 2005 yaitu 576.947 jiwa dengan peningkatan sebesar 144,79% dibandingkan 
tahun sebelumnya dimana pada tahun 2004 tingkat pengangguran hanya berkisar 
235.684 jiwa. Peningkatan jumlah pengangguran yang drastis pada tahun 2005 
disebabkan karena adanya kebijakan pemerintah untuk meningkatkan harga Bahan 
Baku Minyak. Harga Bahan Baku Minyak merupakan salah satu unsur bahan pokok 
yang mempengaruhi aspek kehidupan sehingga kenaikan bahan baku minyak ini 
mendorong kenaikan biaya produksi bagi perusahaan yang berujung pada kenaikan 
harga barang di pasar dan PHK yang dilakukan oleh perusahaan.  
5. Perkembangan  Inflasi di Provinsi Sulawesi Selatan   
Inflasi adalah gejala kenaikan harga-harga barang dan jasa yang dikonsumsi 
oleh masyarakat secara menyeluruh. Angka inflasi merupakan salah satu indikator 
stabilitas ekonomi yang mencerminkan perubahan harga. Laju inflasi biasanya 
disebabkan oleh naik turunnya produksi barang dan jasa, distribusinya dan juga 
disebabkan oleh jumlah uang beredar. Bagi pemerintah, indikator inflasi bisa 
digunakan sebagai instrumen dalam menyusun kebijakan fiskal dan kebijakan 
moneter. Bagi swasta, indikator inflasi bisa dimanfaatkan sebagai dasar kebijakan 
usaha terutama berkaitan dengan penyesuaian tingkat upah dan efisiensi perusahaan. 
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Di Indonesia laju inflasi banyak dipengaruhi oleh adanya perubahan harga 
BBM. Tingkat inflasi yang tinggi akan sangat merugikan perekonomian suatu negara 
yang pada akhirnya merupakan malapetaka bagi masyarakat yang berpenghasilan 
rendah. Besarnya angka inflasi di Sulawesi Selatan memiliki kecenderungan yang 
searah dengan inflasi nasional. 
Tabel 7 Inflasi Provinsi Sulawesi Selatan 
Tahun 2001-2014 
Tahun Tingkat Inflasi  
(%) 
2001 11,77 
2002 8,25 
2003 3,01 
2004 6,48 
2005 15,2 
2006 7,21 
2007 5,71 
2008 11,79 
2009 3,39 
2010 6,56 
2011 2,86 
2012 4,41 
2013 6,24 
2014 8,61 
   Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan, 2015 
 
 
Pada tabel 7 tersebut di atas dapat dilihat perkembangan inflasi di Provinsi 
Sulawesi Selatan selama tahun 2001-2014. Perkembangan inflasi di Sulawesi Selatan 
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berkembangi fluktuatif. Tingkat inflasi mencapai angka tertinggi pada tahun 2001, 
2005 dan 2008. Hal ini disebabkan karena pada tahun 2001 situasi politik di 
Indonesia kurang baik. Inflasi pada saat itu sebesar 11,77%. Sedangkan pada tahun 
2005 dan 2008 inflasi  mencapai besaran dua digit karena adanya imbas kenaikan 
harga BBM yang terutama di dorong oleh kenaikan harga minyak bumi.  
C. Hasil Analisis Data 
1. Analisis Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik (classical assumptions) adalah uji statistik untuk 
mengukur sejauhmana sebuah model regresi dapat disebut sebagai model yang baik. 
Model regresi disebut sebagai model yang baik jika model tersebut memenuhi 
asumsi-asumsi klasik yaitu multikolinieritas, autokorelasi, heteroskedastisitas dan 
normalitas. Proses pengujian asumsi klasik menggunakan SPSS dilakukan bersamaan 
dengan proses uji regresi sehingga langkah-langkah menggunakan langkah kerja 
yang sama dengan uji regresi. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable 
terikat dan variable bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 
Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan metode 
analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram ataupun dengan melihat 
secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat dilihat dari penyebaran data 
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(titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot atau dengan melihat histogram 
dari residualnya. 
Gambar 3 Grafik Histogram 
 
Sumber : Output SPSS 21 Data  Diolah, 2016 
 
 
Gambar 4 Grafik Uji Normalitas 
 
Sumber : Output SPSS 21 Data Diolah, 2016 
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Dari gambar 3 tersebut terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, 
karena data mengikuti arah garis grafik histogramnya. Dari gambar 4 Sebagaimana 
terlihat dalam grafik Normal P-P plot of regression Standardized Residual, terlihat 
bahwa titik–titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti 
arah garis diagonal (membentuk garis lurus), maka dapat dikatakan bahwa data 
berdistribusi normal dan model regresi  layak dipakai untuk memprediksi  jumlah 
pengangguran berdasarkan variabel bebasnya. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji data model regresi untuk mengetahui  adanya 
korelasi antara variable independent. Model yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi antara yang tinggi diantara variable bebas. Torelance mengukur variabilitas 
variable bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variable bebas lainnya. 
Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance) 
dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff yang umum dipakai 
adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
Berdasarkan aturan variance inflation faktor (VIF) dan tolerance, maka apabila 
VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan terjadi 
gejalah multikolinieritas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance 
lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejalah multikolinieritas. 
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Tabel 8 Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
(Constant)   
X1 .121 8.241 
X2 .120 8.354 
X3 .323 3.098 
X4 .723 1.383 
   
Sumber :Output SPSS 21 Yang Diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel 8 di atas, maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-
masing variable penelitian sebagai berikut : 
• Nilai VIF untuk variable Jumlah Penduduk sebesar 8,241 < 10 dan nilai 
toleransi sebesar 0,121 > 0,10 sehingga variabel Pertumbuhan Penduduk 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
• Nilai VIF untuk variabel Pertumbuhan Ekonomi sebesar 8,354 < 10 dan nilai 
toleransi sdasebesar 0,120 > 0,10 sehingga variabel Pertumbuhan Ekonomi 
dinyatakan tidak terjadi multikolonieritas. 
• Nilai VIF untuk variabel Pengangguran sebesar 3,098 < 10 dan nilai toleransi 
sebesar 0,323 > 0,10 sehingga variabel pengangguran dinyatakan tidak terjadi 
multikolonieritas. 
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• Nilai VIF untuk variabel Inflasi sebesar 1,383 < 10 dan nilai toleransi sebesar 
0,723 > 0,10 sehingga variabel jumlah penduduk dinyatakan tidak terjadi 
multikolonieritas. 
c. Uji Heteoreskedastisitas 
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas, dan jika varians 
berbeda, disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. Hasil pengujian ditunjukkan dalam gambar  berikut : 
Gambar 5 Grafik Scatterplot 
 
    Sumber : Output SPSS 21 Yang Diolah, 2016 
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Dari grafik Scatterplot tersebut, terlihat titik –titik menyebar secara acak dan 
tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heretoskedastisitas pada 
model regresi, sehingga model regresi  layak dipakai untuk memprediksi tingkat 
kemiskinan berdasar masukan variabel independent-nya. 
d. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi diantara anggota anggota dari 
serangkaian observasi yang berderetan  waktu. Uji autokorelasi digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi 
antara residual satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. 
Pengujian ini menggunakan Durbin Watson. Dan hasil uji autokorelasi untuk 
penelitian ini dapat dilihat pada table uji Durbin Watson berikut : 
Tabel 9 Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model Change Statistics 
Durbin-Watson 
df1 df2 Sig. F Change 
1 4 9 .000 1.900 
   Sumber : Output SPSS 21 Yang Diolah, 2016 
 
Pada tabel 9 tersebut diatas dapat dilihat nilai Durbin Watson untuk 
penelitian ini adalah sebesar 1.900. dengan pengujian dl < DW < 4-du. Dengan 
melihat tabel DW maka di peroleh nilai dl sebesar 0,6321 dan nilai du sebesar 
2,0296. Maka dl < DW < 4-du = 0,6321 < 1,900 < 1,9704, dapat di simpulkan bahwa 
penelitian ini bebas dari masalah autokorelasi. 
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2. Pengujian Hipotesis 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis H1, H2, H3, dan H4 
menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel independen  
(pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi, pengangguran, dan inflasi) terhadap 
variabel dependen (tingkat kemiskinan). Uji hipotesis ini dibantu dengan 
menggunakan bantuan program software SPSS 21. 
a. Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Penelitian H1, H2 dan H3, dan H4 
Pengujian  hipotesis  H1, H2 dan H3, dan H4  dilakukan  dengan  analisis  regresi 
berganda pengaruh pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi, pengangguran, 
dan inflasi terhadap tingkat kemiskinan.  Hasil  pengujian  tersebut ditampilkan 
sebagai berikut  
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan 
antara variabel independen dan variabel dependen. Persamaan regresi dapat dilihat 
dari tabel hasil uji coefisient berdasarkan  output SPSS versi 21 terhadap ke empat 
variabel independent yaitu pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi, 
pengangguran, dan inflasi terhadap kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan 
ditunjukkan pada tabel 10 berikut : 
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Tabel 10 
Rekapitulasi Hasil Analisis Model Regresi 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t-
statistik 
Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 43.260 26.506  1.632 0.137 
Pertumbuhan Penduduk (X1) 6.792 2.547 2.296 2.666 0.026 
Pertumbuhan Ekonomi (X2) -2.011 .544 -3.132 -3.694 0.005 
Pengangguran (X3) .115 .069 -258 1.682 0.127 
Inflasi (X4) .011 .005 .233 2.275 0.049 
R - Squared                  0.932   S.E Regression        0.05585 
F-Statistik                30.683 
Prob. F - Statistik    0.000b. 
R                                  0.965a   
Adjused R-Squared     0. 901   
Sumber : Output SPSS 21 Yang Diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel 10, dapat dilihat hasil koefisien regresi (β) di atas, maka 
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = β0 + β1X1+  β2X2 + β3X3 + β4X4 + µ  
Y = 43.260 + 6.792X1 - 2.011 X2 + 0.115 X3 + 0.011X4 + µ 
Hasil dari persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Nilai koefisien β0 sebesar 43.260, jika variabel pertumbuhan penduduk (X1), 
Pertumbuhan ekonomi (X2), pengangguran (X3), dan inflasi (X4) tidak 
mengalami perubahan atau konstan, maka memungkinkan terjadinya peningkatan 
kemiskinan sebesar 43.260. 
b. Nilai koefisien β1 = 6.792 hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan pada 
jumlah penduduk sebesar 1% maka tingkat kemiskinan juga akan mengalami 
kenaikan sebesar variabel pengalinya 6.792% dengan asumsi bahwa variabel 
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pertumbuhan ekonomi (X2), pengangguran (X3), dan inflasi (X4) dianggap 
konstan. 
c. Nilai koefisien β2 = -2.011, hal ini menunjukan bahwa jika terjadi penambahan 
pertumbuhan ekonomi sebesar 1% maka tingkat kemiskinan juga akan 
mengalami penurunan sebesar variabel pengalinya -2.011 % dengan asumsi 
bahwa variabel pertumbuhan penduduk (X1), pengangguran (X3), dan inflasi (X4) 
dianggap konstan. 
d. Nilai koefisien β3 = 0.115, hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan 
pengangguran sebesar 1% maka tingkat kemiskinan juga akan mengalami 
penurunan sebesar variabel pengalinya 0.115% dengan asumsi bahwa variabel 
pertumbuhan penduduk (X1), pertumbuhan ekonomi (X2), dan inflasi (X4) 
dianggap konstan. 
e. Nilai koefisien β4 = 0.011, hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi penambahan 
inflasi sebesar 1% maka tingkat kemiskinan juga akan mengalami kenaikan 
sebesar variabel pengalinya 0.011 % dengan asumsi bahwa variabel pertumbuhan 
penduduk (X1), pertumbuhan ekonomi (X2), dan pengangguran (X3) dianggap 
konstan. 
f. Nilai Standar Error sebesar 26.506 hal ini menunjukkan bahwa semakin kecil 
nilai Standar Error maka persamaan tersebut semakin baik untuk dijadikan 
sebagai alat untuk diprediksi. 
 
 
 75 
 
b. Koefisien Determinasi  () 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Dari hasil regresi yang di tunjukkan oleh tabel 10 di atas bahwa pengaruh 
variabel jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi, pengangguran, dan inflasi 
terhadap kemiskinan di Sulawesi Selatan diperoleh nilai R2 sebesar 0,932. Hal ini 
berarti variasi variabel independen (bebas) menjelaskan variasi kemiskinan di 
Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 93,2%. Adapun sisanya variasi variabel lain 
dijelaskan diluar model sebesar 6,8%.  
c. Uji F 
 Uji F merupakan uji secara simultan untuk mengetahui apakah variabel 
pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi, pengangguran, dan inflasi 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Sulawesi 
Selatan.  
 Dari hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel 10 pengaruh variabel 
pertumbuhan penduduk (X1), pertumbuhan ekonomi (X2), pengangguran (X3), dan 
inflasi (X4) terhadap kemiskinan (Y), maka diperoleh nilai fhitung>ftabel (30,683>3,63) 
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dengan nilai signifikansi 0,000<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ke empat variabel 
bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
d. Uji T 
Uji parsial atau uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Proses pengujian dilakukan dengan melihat 
pada tabel uji parsial dengan memperhatikan kolom signifikansi dan nilai ttabel 
dengan thitung. Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu: 
1) Jika nilai signifikansi < 0,05 dan thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
2) Jika nilai signifikansi > 0,05 dan thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. 
Tabel 11 merupakan rekapitulasi hasil dari pengujian variabel bebas yaitu 
pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi, pengangguran dan tingkat inflasi 
terhadap terikat yaitu tingkat kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan secara 
individual. 
Tabel 11 Hasil Uji t 
Model Uji Statistik (uji t) 
t-statistik t-tabel Sig 
Constant 1.632 2.262 0.137 
Pertumbuhan Penduduk 2.666 2.262 0.026 
Pertumbuhan Ekonomi   -3.694 2.262 0.005 
Pengangguran  1.682 2.262 0.127 
Inflasi 2.275 2.262 0.049 
Sumber: Output SPSS 21 Yang Diolah, 2016 
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Berdasarkan tabel 11 tersebut di atas bahwa pengaruh secara parsial 
pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi, pengangguran, dan inflasi terhadap 
tingkat kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan dapat dilihat dari arah hubungan dan 
tingkat signifikansinya. Hasil pengujian hipotesis variabel independen secara pasrial 
terhadap variabel dependentnya dapat di analisis sebagai berikut. 
1. Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Terhadap Tingkat Kemiskinan Di 
Provinsi Sulawesi Selatan 
Variabel pertumbuhan penduduk (X1) menunjukkan nilai signifikansi < α 
(0.026 < 0,05) dengan nilai thitung > ttabel (2,666 > 2,262) dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
variabel pertumbuhan penduduk berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan 
di Provinsi Sulawesi Selatan.  
2.  Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat Kemiskinan Di 
Provinsi Sulawesi Selatan 
Variabel pertumbuhan ekonomi (X2) menunjukkan nilai signifikansi < α 
(0.005 < 0,05) dengan nilai thitung > ttabel (3,694 > 2,262) dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
variabel pertumbuhan penduduk berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan 
di Provinsi Sulawesi Selatan.  
3. Pengaruh Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Provinsi 
Sulawesi Selatan 
 78 
 
Variabel pengangguran (X3) menunjukkan nilai signifikan > α (0,127 > 
0,05) dengan dengan nilai thitung < ttabel (1,682 < 2,262) dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
variabel pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 
Provinsi Sulawesi Selatan.  
4. Pengaruh Inflasi Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Provinsi Sulawesi 
Selatan 
Variabel inflasi (X4) menunjukkan nilai signifikan < α (0,049 < 0,05) dengan 
nilai thitung > ttabel (2,275 > 2,262) dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel inflasi 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan.  
D. Pembahasan Hasil Penelitian  
1. Pengaruh Pertumbuhan Penduduk (X1) Terhadap Kemiskinan  (Y) 
Variabel jumlah penduduk signifikan terhadap tingkat kemiskinan dengan 
arah yang positif. Dengan melihat nilai koefisien sebesar 6,792 maka hal ini 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% jumlah penduduk maka akan meningkatkan 
kemiskinan sebesar 6,792%.  
Secara teori hal ini dijelaskan oleh Thomas Robert Malthus yang menyatakan 
bahwa manusia berkembang lebih cepat jika dibandingkan dengan produksi hasil-
hasil pertanian yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan manusia. Karena 
perkembangan manusia yang jauh lebih cepat dibandingkan produksi hasil-hasil 
pertanian, maka Malthus meramal bahwa suatu saat akan terjadi malapetaka yang 
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akan menimpa umat manusia, dan malapetaka itu bisa berupa meningkatnya tingkat 
kemiskinan di suatu daerah atau Negara.44 
Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Meutia Irma 
Damayanti (2012) dengan judul yaitu Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk terhadap 
Tingkat Kemiskinan Di Provinsi Banten Tahun 2000-2010. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan penduduk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Banten tahun 2000-2010 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05.45 
Gaya hidup yang cenderung konsumtif yang mereka lakukan adalah 
penyebab yang sebenarnya atas meningkatnya pemakaian sumber-sumber daya alam 
karena konsumsi yang berlebihan pada akhirnya akan menyebabkan kita terjebak 
dalam keadaan miskin, karna pada saat yang sama, meningkatnya jumlah penduduk 
di akan sebagai penyebab kesengsaraan di dunia. Namun, dalam pandangan Islam 
atas topic ini adalah bersarkan sejumlah ayat-ayat dalam Al Quran. Rizki adalah 
berasal dari Allah SWT dan Allah SWT telah memerintahkan manusia untuk mencari 
pemenuhan lewat cara-cara yang halal. Diantara banyaknya ayat-ayat Nya, Allah 
telah merangkan dengan sangat jelas bahwa Dia adalah yang memberikan rizki atas 
seseorang sebagaimana dijelaskan dalam ayat berikut. 
                                                          
44
 Mulyadi S, Ekonomi Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif Pembangunan, (Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2003). H. 4-6 
45Analisis Pengaruh Pertumbuhan Penduduk terhadapTingkat Kemiskinan Di Provinsi 
Banten tahun 2000-2010”, Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah, Jakarta: 2012. Di akses melalui http://www.skrib.com pada tanggal 22 September 2016, 
pukul 20.05 WITA 
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Terjemahnya:  
“dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah 
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman 
kepada-Nya.” (QS Al-Maidah :88) 
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Terjemahnya:   
“dan apabila dikatakakan kepada mereka: "Nafkahkanlah sebahagian dari reski 
yang diberikan Allah kepadamu", Maka orang-orang yang kafir itu berkata 
kepada orang-orang yang beriman: "Apakah Kami akan memberi Makan 
kepada orang-orang yang jika Allah menghendaki tentulah Dia akan 
memberinya makan, Tiadalah kamu melainkan dalam kesesatan yang nyata.” 
(QS Ya-Sin:47) 
 
Hal ini berarti semua kaum muslim harus berusaha dan mencari rizki yang 
telah disediakan buat mereka dan dan bagaimana usaha itu dilakukan adalah hal yang 
akan diperhitungkan di Hari Pembalasan. Seseorang akan mencari rizki itu dengan 
pemahaman apa yang akan dia dapatkan dari apa yang dia telah takdirkan untuknya 
dan tidak menjadikan hal ini sebagai tujuan utama kehidupannya. Seseorang juga 
harus bekerja berdasarkan keyakinan bahwa ada sumber daya mineral yang cukup di 
dunia ini bagi semua orang untuk hidup karena Allah telah sediakan  itu buat 
semuanya. 
Jadi, variabel pertumbuhan penduduk berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2001-2014. Jika 
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pertumbuhan penduduk meningkat, maka akan mengakibatkan tingkat kemiskinan 
juga meningkat. 
2. Pengaruh Variabel Pertumbuhan Ekonomi (X2) Terhadap 
Kemiskinan  (Y) 
Variabel jumlah pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan melihat nilai 
koefisien sebesar -2,011 maka hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% 
PDRB maka akan menurunkan tingkat kemiskinan sebesar 2,011%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa naiknya tingkat Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), 
maka akan mengurangi kemiskinan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
Faisal Bahri dan Haris Munandar dalam bukunya Lanskap Perekonomian Indonesia, 
yang menyatakan bahwa ketika perekonomian tumbuh, maka lambat laun kue 
ekonomi yang tersedia akan membesar, sehingga bisa dinikmati oleh banyak orang, 
dan bagian untuk setiap orang juga membesar sehingga semua orang akan lebih 
sejahtera, sedangkan ketika perekonomian timpang maka yang menikmati kue yang 
lebih besar hanyalah sebagian penduduk saja, sementara sebagian penduduk lainnya 
hanya menerima remah-remahnya saja.46 Ketika Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) yang menjadi salah satu indikator kemajuan ekonomi suatu daerah, maka 
akan memberikan pengaruh terhadap rendahnya tingkat kemiskinan di daerah 
tersebut.  
                                                          
46
 Faisal Basri dan Haris Munandar, Lanskap Ekonomi Indonesia. (Jakarta: Kencana Perdana 
Media Group, Cetakan ke I, 2009) h. 53 
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Menurut Kuznet hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan tingkat 
kemiskinan mempunyai korelasi yang sangat kuat, karena pada tahap awal proses 
pembangunan tingkat kemiskinan cenderung meningkat dan pada saat mendekati 
tahap akhir pembangunan jumlah penduduk miskin berangsur-angsur berkurang.47 
Dan penelitian yang dilakukan oleh Deni Trisna pada tahun 2008 menyatakan bahwa 
PDRB sebagai indikator pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif terhadap 
kemiskinan. 
Pertumbuhan ekonomi merupakan syarat keharusan bagi pengurangan 
kemiskinan. Adapun syarat kecukupannya bahwa pertumbuhan tersebut harus efektif 
dalam mengurangi kemiskinan, artinya, pertumbuhan tersebut hendaknya menyebar 
di setiap golongan pendapatan, termasuk golongan penduduk miskin.48 
  Hai ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Faturrohim tahun 2011 
dengan judul Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi (PDRB), Harapan Hidup dan Melek 
Huruf tehadap tingkat kemiskinan di Jawa Tengah. Hasil dari penelitiannya 
menunjukkan bahwa variabel PDRB berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
tingkat kemiskinan di Jawa Tengah. Variabel Harapan Hidup berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan, variabel Melek Huruf berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan.  
  Hal tersebut di atas juga senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Ingka 
pada tahun 2014 dengan judul Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, Pertumbuhan 
                                                          
47
 Tulus Tambunan, “Perekonomian Indonesia”, 2001. (Jakarta: Ghaila Indonesia), h. 54. 
48
 Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Terhadap Tingkat Kemiskinan melalui blog: 
Nusawele.blogspot.com/2014/08/pengaruh-pertumbuhan-penduduk-terhadap-kemiskinan .html? m=1 
(Di akses pada tanggal 20 September 2016) pukul 20.00 WITA) 
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Ekonomi (PDRB)  terhadap Tingkat Kemiskinan Di Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil 
penelitiannya yaitu variabel jumlah penduduk berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap variabel tingkat kemiskinan. Dan variabel pertumbuhan ekonomi 
(PDRB) berpengaruh negative dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 
Provinsi Sulawesi Selatan.49 
 Dalam pandangan Islam, tujuan hidup manusia adalah untuk mencapai 
kebahagian hidup di dunia dan di akhirat. Dan untuk mencapai tujuan tersebut 
digunakan tolak ukur untuk. Salah satu tolak ukur kesejahteraan yaitu pertumbuhan 
ekonomi yang dapat dilihat dari nilai produk domestik regional bruto (PDRB). 
Semakin tinggi nilai PDRB mengindikasikan bahwa penduduk dalam suatu daerah 
ataupun Negara semakin sejahtera, namun kesekahteraan yang dirasakan setiap 
individu berbeda-beda. Dengan demikian, manusia tidak akan berperilaku sesuka hati 
untuk mencapai kesejahteraannya, melainkan berpegang pada konsep maslahah 
mursalah dengan prinsip umum yang harus dipedomani adalah prinsip pemerataan 
yang berbasis masyarakat sehingga kemiskinan paling tidak bisa dikurangi, 
sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Hasyir: 7 sebagai berikut. 
ö’ s1 Ÿω tβθä3tƒ P's!ρßŠ t ÷ t/ Ï!$ uŠÏΨøîF{ $# öΝä3ΖÏΒ 4… ∩∠∪    
Terjemahnya: 
“…supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara 
kamu...” (QS. Al-Hasyir:7) 
 
                                                          
49
 Ingka, “Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) Terhadap 
Tingkat Kemiskinan Di Sulawesi Selatan”, (Makassar: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2014), h. 63.  
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  Jadi, variabel Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2001-2014. Hal ini 
berarti bahwa setiap kenaikan PDRB, maka akan menurunkan tingkat kemiskinan, 
begitupun sebaliknya setiap terjadi penurunan nilai PDRB akan menambah angka 
kemiskinan. 
3. Pengaruh Variabel Pengangguran (X3) Terhadap Kemiskinan  (Y) 
Variabel pengangguran berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
tingkat kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan melihat nilai koefisien 
sebesar 0,115 maka hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% jumlah 
pengangguran maka akan menambah  angka kemiskinan sebesar 0,115%.  
Menurut Sukirno, efek buruk dari pengangguran adalah mengurangi 
pendapatan masyarakat yang pada akhirnya mengurangi tingkat kemakmuran yang 
dicapai seseorang. Semakin turunnya kesejahteraan masyarakat karena menganggur 
tentunya akan meningkatkan peluang mereka terjebak dalam kemiskinan karena 
tidak memiliki pendapatan. Apabila pengangguran di suatu negara sangat buruk, 
kekacauan politik dan sosial selalu berlaku dan menimbulkan efek yang buruk bagi 
kesejahteraan masyarakat dan prospek pembangunan ekonomi dalam  jangka 
panjang.50  
Hubungan yang erat sekali antara tingginya tingkat pengangguran dan 
kemiskinan. Bagi sebagian besar masyarakat, yang tidak mempunyai pekerjaan tetap 
                                                          
50
 Sadono Sukirno, “Makro Ekonomi: Teori Pengantar”, 2004. (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Perkasa), h. 41. 
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atau hanya part-time selalu berada diantara kelompok masyarakat yang sangat 
miskin.51 Masyarakat yang bekerja dengan bayaran tetap di sektor pemerintah dan 
swasta biasanya termasuk diantara kelompok masyarakat kelas menengah keatas. 
Setiap orang yang tidak mempunyai pekerjaan adalah miskin, sedangkan yang 
bekerja secara penuh adalah orang kaya. Karena kadangkala ada juga pekerja di 
perkotaan yang tidak bekerja secara sukarela karena mencari pekerjaan yang lebih 
baik dan yang lebih sesuai dengan tingkat pendidikannya. Mereka menolak 
pekerjaan-pekerjaan yang mereka rasakan lebih rendah dan mereka bersikap 
demikian karena mereka mempunyai sumber-sumber lain yang bisa membantu 
masalah keuangan mereka. Orang-orang seperti ini bisa disebut menganggur tetapi 
belum tentu miskin. Sama juga halnya adalah, banyaknya individu yang mungkin 
bekerja secara penuh per hari, tetapi tetap memperoleh pendapatan yang sedikit. 
Banyak pekerja yang mandiri disektor informal yang bekerja secara penuh tetapi 
mereka sering masih tetap miskin. 
 Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saskia pada tahun 
2014 dengan judul skripsi yaitu Pengatuh Pertumbuhan Pendapat Perkapita, 
Pengangguran, dan Pendidikan terhadap Tingkat Kemiskinan Di Sulawesi Tenggara. 
Hasil penelitiannya yaitu variabel pengangguran berpengaruh positif dan tidak 
                                                          
51
 Lincolin Arsyad, “Pengantar Perencanaan dan Pembangunan”, 1999. (Yogyakarta: 
BPFE), h. 25-26 
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signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Sulawesi Tenggara dengan nilai signifikan 
yaitu 0,06 > 0,05.52 
 Namun dalam konsep Islam untuk mengatasi masalah pengangguran maka umat 
manusia diseru untuk bekerja sebagaimana diserukan bahwa bekerjalah wahai 
pengangguran. Sebagaimana di jelaskan dalam QS. Al-Jumah ayat 10 sebagai 
berikut. 
#sŒÎ* sù ÏMuŠ ÅÒ è% äο4θ n= ¢Á9$# (#ρã Ï±tFΡ$ sù ’ Îû ÇÚö‘ F{$# (#θ äótG ö/ $#uρ ÏΒ È≅ôÒ sù «!$# (#ρã ä. øŒ$#uρ ©!$# #ZÏW x. ö/ä3¯= yè©9 tβθ ßsÎ= øè? ∩⊇⊃∪     
Terjemahnya:  
“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung.” (QS. Al-Jumu’ah:10) 
 
 Dan juga dijelaskan bahwa sesungguhnya para sahabat di zaman dahulu 
menyibukkan dirinya dengan dua hal yang pertama disibukkan dengan bekerja dan 
beribadah, dan yang kedua disibukkan dengan ibadah dan menuntut ilmu. Kedua 
kesibukan ini tidak tercela, karena kedua-duanya mengerjakan suatu yang 
bermanfaat untuk orang lain. Para sahabat sangat benci jika melihat seseorang yang 
kuat berusaha, tetapi tidak mau bekerja atau tidak mau menyibukkan dirinya dengan 
beribadah dan menuntut ilmu. Sifat ketergantungan kepada orang lain harus segera 
disingkirkan. Termasuk di dalamnya ketergantungan kepada orang tua. Seorang anak 
yang sudah dewasa seharusnya memiliki rasa malu untuk meminta-minta kepada 
                                                          
52
 Saskia, “Pengaruh Pertumbuhan Pendapatan Perkapita, Pengangguran, dan Pendidikan 
terhadap Tingkat Kemiskinan di Sulawesi Tenggara”, Skripsi dipublikasikan, (Makassar: Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin), h. 54. 
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orang tuanya, meskipun orang tuanya mampu. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda: 
 ((  َﺔََﻟﺄْﺴَﻤْﻟا ﱠنِإ  ُﮫْﻨِﻣ ﱠُﺪﺑ َﻻ ٍﺮَْﻣأ ﻰِﻓ َْوأ ًﺎﻧﺎَﻄْﻠُﺳ ُﻞُﺟ ﱠﺮﻟا ََلﺄَْﺴﯾ َْنأ ﱠﻻِإ ُﮫَﮭْﺟَو ُﻞُﺟ ﱠﺮﻟا ﺎَِﮭﺑ ﱡﺪَُﻜﯾ ﱞﺪَﻛ.)) 
Artinya:  
“Sesungguhnya meminta-minta adalah cakaran yang seseorang mencakar 
sendiri wajahnya, kecuali seseorang yang meminta kepada pemimpin atau pada 
urusan yang harus untuk meminta.” (HR. Abu Dawud:1639 dan At-
Tirmidzi:681)53 
Jadi, variabel pengangguran berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
tingkat kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2001-2014, hal ini 
menunjukkan bahwa apalagi angka pengangguran meningkat, maka kemiskinan juga 
akan meningkat. 
4. Pengaruh Variabel Inflasi  (X4) Terhadap Kemiskinan  (Y) 
Variabel inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 
kemiskinan di Propinsi Sulawesi Selatan. Dengan melihat nilai koefisien sebesar 
0,049 maka hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% jumlah penduduk maka 
akan meningkatkan kemiskinan sebesar 0,049 %.  
Menurut Sadono Sukirno, inflasi yang tinggi akan menghambat 
perkembangan ekonomi. Karena biaya yang terus-menerus naik menyebabkan 
kegiatan yang produktif sangat tidak menguntungkan. Kenaikan harga-harga juga 
                                                          
53
 HR. Abu Dawud no. 1639, An-Nasa-i no. 2600 dan dalam As-Sunan Al-Kubra (III/80) no. 
2392,  At-Tirmidzi no. 681. At-Tirimidzi dalam Sunan-nya beliau berkata, “Hasan Shahih.”,  Syaikh 
Al-Albani dalam Shahih Al-Jami’ no. 1947 dan dan Syaikh Syu’aib Al-Arnauth dalam catatan kakinya 
terhadap Musnad Ahmad.  
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menimbulkan efek buruk bagi perdagangan. Kenaikan harga menyebabkan barang-
barang Negara tidak dapat bersaing di pasaran internasional menyebabkan ekspor 
menurun. Sebaliknya, harga-harga produkdi dalam negeri yang semakin tinggi 
sebagai akibat dari inflsi menyebabkan barang-barang impor relative murah, maka 
lebih banyak impor yang dilakukan, sehinggga menyebabkan ketidakseimbangan 
neraca perdagangan. Selain menimbulkan menimbulkan efek buruk atas kegiatan 
ekonomi Negara, inflasi juga juga menimbulkan efek buruk terhadap individu dan 
masyarakat. Inflasi akan menurunkan pendapatan riil orang-orang yang 
berpendapatan tetap, sehingga daya beli masyarakat menurun sehingga masyarakat 
lebih miskin. Ini mengartikan inflasi mengakibatkan harga terhadap barang-barang 
naik secara menyeluruh dan terus-menerus yang mengakibatkan turunnya nilai mata 
uang, sehingga mengakibatkan konsumsi masyarakat turun, ini juga berarti bahwa 
dengan penurunan daya beli maka akan berakibat naiknya tingkat kemiskinan.54.  
Seperti pernyataan Shiller pemahaman terbesar tentang inflasi adalah inflasi 
mengganggu daya beli rill masyarakat, sehingga masyarakat lebih miskin. Ini 
mengartikan inflasi mengakibatkan harga terhadap barang-barang naik secara 
menyeluruh dan terus-menerus yang mengakibatkan turunnya nilai mata uang, 
sehingga mengakibatkan konsumsi masyarakat turun, ini juga berarti bahwa dengan 
penurunan daya beli maka akan berakibat naiknya tingkat kemiskinan.55 
                                                          
54
 Sadono Sukirno, Teori Pengantar Makro Ekonomi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2004), h.338. 
55
 N Gregory Mankiw, “Teori Makro Ekonomi”, 2003. (Jakarta:Erlangga), h. 37. 
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Efek buruk dari inflasi yaitu menurunnya daya beli masyarakat yang pada 
akhirnya akan menambah angka kemiskinan. Golongan yang paling dirugikan 
demgan adanya inflasi yaitu golongan masyarakat miskin. Bahkan inflasi dapat 
menyebabkan golongan yang belum miskin terjerembap ke dalam jurang 
kemiskinan. Sehingga, mengendalikan inflasi merupakan suatu keharusan, 
setidaknya untuk mencegah agar orang susah tidak semakin susah.56 
 Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Musa Al Jundi 
pada tahun 2014 dengan judul Anaisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat 
Kemiskinan Provinsi-Provinsi Di Indonesia. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa variabel Pertumbuhan Ekonomi berpebgaruh negatif dan signifikan terhadap 
tingkat kemiskinan. Variabel Upah Minimum Regional berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap tingkat kemiskinan, tingkat pengangguran berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan, dan tingkat inflasi berpengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan.57 
 Dalam konsep Islam bahwa sumber-sumber penyebab utama terjadinya 
inflasi tidak lain adalah akibat dari transaksi mata uang yang tidak sesuai dengan 
ketentuan Al Qur’an dan As Sunnah. Misalnya saja perbuatan yang dilakukan 
manusia yang boros dan berlebih-lebihan sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. 
Al-A’raf ayat 31 sebagai berikut: 
                                                          
56
 Hubungan Inflasi dan kemiskinan. Di akses pada tanggal 01 September 2016, pukul 21.00 
WITA (Budianasblog.blogspot.c0.id/2013/04/inflasi-dan-kemiskinan.html?m=1) 
57
 Musa Al Jundi, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan 
Provinsi-Provinsi Di Indonesia”, Semarang: Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro, 
2014. h.85.  
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Terjemahnya: 
“Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (QS. Al-A’raaf:31) 
 
 
 Oleh karena itu, jika kita ingin mewujudkan stabilitas ekonomi yang relatif 
lebih permanen, yaitu stabilitas ekonomi yang ditandai dengan rendahnya tingkat 
inflasi, yang akan lebih mendukung bagi terwujudnya pembangunan ekonomi jangka 
panjang, maka kita harus berani melakukan langkah-langkah kebijakan yang lebih 
mendasar, yaitu berupaya menghilangkan masalah sampai kepada sumber-sumber 
penyebabnya.  
 Jadi, variabel inflasi berhubungan positif dan signifikan terhadap tingkat 
kemiskinan yaitu apabila tingkat inflasi meningkat, maka tingkat kemiskinan juga 
ikut meningkat. Hal ini dikarenakan inflasi mengakibatkan daya beli masyarakat 
menurun, sehingga sangat merugikan kaum miskin karena ketidakmampuannya 
membeli barang-barang kebutuhannya. 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 
pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran, dan 
tingkat inflasi terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel pertumbuhan penduduk berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa ketika jumlah penduduk meningkat maka akan 
mengakibatkan tingginya tingkat kemiskinan. 
2. Variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
tingkat kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini mengindikasikan 
bahwa semakin tinggi tingkat PDRB maka akan menurunkan tingkat 
kemiskinan. 
3. Variabel pengangguran berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
tingkat kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini mengindikasikan 
bahwa jika terjadi kenaikan angka pengangguran maka akan menambah 
angka kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan. 
4. Variabel inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 
kemiskinan di ProvinsiSulawesi Selatan. Hal ini mengindikasikan bahwa 
jika inflai meningkat maka akan mengakibatkan tingginya angka 
kemiskinan disebabkan daya beli masyarakat menurun. 
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B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diajukan saran 
antara lain : 
1. Diharapkan kepada Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan agar 
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan sumber daya manusia 
baik melalui penyediaan balai latihan keterampilan-keterampilan khusus 
maupun lainnya, agar masyarakat lebih kreatif dan berkompeten dalam 
segala bidang termasuk dalam hal membuka lapangan usaha baru. 
2. Diharapkan kepada Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan agar 
memfokuskan perhatiannya pada program pengentasan kemiskinan, agar 
tingkat kemiskinan bisa menurun. 
3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian 
yang telah saya lakukan untuk melihat faktor lain yang mempengaruhi 
tingkat kemiskinan selain dari faktor-faktor yang telah penulis teliti dalam 
skripsi ini. 
 
93 
 
 DAFTAR PUSTAKA 
Al, Musa Jundi, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan 
Provinsi-Provinsi Di Indonesia, Skripsi. Semarang: Fakultas Ekonomika dan 
Bisnis Universitas Diponegoro, 2014 
Arsyad, Lincolin, Ekonomi Pembangunan, STIE YKPN: Yogyakarta,1997. 
-------, Pengantar Perencanaan dan Pembangunan, BPFE: Yogyakarta, 1999. 
Badan Pusat Statistik, 2000. 
-------. Kemiskinan,  2010. 
Basri, Faisal dan Haris Munandar. Lanskap Ekonomi Indonesia. Jakarta: Kencana 
Perdana Media Group, Cetakan ke I, 2009. 
Bappenas. Pengertian Kemiskinan, http://Bappenas.co.id (diakses pada tanggal 23 
Juni 2016, 23.00 WITA). 
Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi, BPFE: Yogyakarta, 1998. 
Desmiwati. Pertumbuhan Ekonomi dan Pengentasan Kemiskinan Di Indonesia 
Analisis Ekonometri http://wongdesmiwati.wordpress.com/2009/10/24/ di 
akses Senin 18 Januari 2016. 
Direktorat Kependudukan, Pemberdayaan Perempuan, dan Perlindungan Anak 
Bappenas. Laporan Akhir Evaluasi Pelayanan Keluarga Berencana 
Masyarakat Miskin (Keluarga Prasejahtera KPS dan Keluarga Sejahtera-
I/KKS-I), 2010. 
Etika Septiawati. Hubungan Antara Pertumbuhan Penduduk dengan Kemiskinan. 
http://etikaseptiawati.blogspot.co.id/2012/12/hubungan-antara-pertumbuhan-
penduduk.html?m=1, di akses pada tanggal 23 Januari 2016. 
Fahirah, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Penduduk Miskin Di 
Provinsi Sulawesi Selatan, Skripsi. Makassar: Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin, 2012. 
Ingka, Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) 
Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Sulawesi Selatan, Skripsi. Makassar: 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, 2014. 
Irma, Meutia Damayanti, Analisis Pengaruh Pertumbuhan Penduduk terhadap 
Tingkat Kemiskinan Di Provinsi Banten tahun 2000-2010, Skripsi. Jakarta: 
Fakultas Ekonomi dan Studi Pembangunan Universitas Islam Negeri Syarif 
94 
 
Hidayatullah,: 2012. Di akses melalui http://www.skrib.com pada tanggal 22 
September 2016, pukul 20.05 WITA. 
Kementrian Agama.  Al-Qur’an dan Terjamahan. Syamsil Qur’an: Jakarta, 2012. 
Kuncoro, Mudrajad . Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitf. Erlangga: 
Jakarta, 2006.  
-------. Dasar-Dasar Ekonomi Pembangunan, UPP STIM YKPN: Yogyakarta, 2007. 
-------. Masalah, Kebijakan, dan Politik, Ekonomika Pembanguna.  Erlangga: 
Jakarta, 2010. 
Lembaga Demogrfi FEUI. Dasar-Dasar Ekonomi Demografi. Depok: Salemba 
Empat, 2010. 
Mankiw, Gregory N.  Teori Makro Ekonomi.  Terjemahan.  Jakarta: Erlangga, 2003. 
Meier, M.G.  Leading Issues In Economics Development, Sixth  Edition 
(Terjemahan). Singapore: Mc. Graw Hill, International Edition Finance 
Series, 1995. 
Mulyani, Sri.  Negara G20 Hadapi Masalah Pengangguran, Wawancara oleh IZZ. 
Sindonews.com, 08 September 2016 – 09.37 WIB. 
Nugroho, Iwan.  dan Rokhmin Dahuri. Pembangunan Wilayah: Perspektif Ekonomi 
Sosial,dan Lingkungan. Jakarta: LP3ES, 2004.  
Nusawele. Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Terhadap Tingkat Kemiskinan, di 
akses melalui blog: Nusawele.blogspot.com/2014/08/pengaruh-pertumbuhan-
penduduk-terhadap-kemiskinan.html?m=1 pada tanggal 20 September 2016 
pukul 20.00 WITA. 
Nuruddin, Amir.  Dari Mana Sumber Hartamu Renungan Tentang Bisnis Islam dan 
Ekonomi Syariah. Jakarta: Erlangga,, 2010. 
Saskia, Pengaruh Pertumbuhan Pendapatan Perkapita, Pengangguran, dan 
Pendidikan terhadap Tingkat Kemiskinan di Sulawesi Tenggara, Skripsi 
dipublikasikan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin: 
Makassar, 2014. 
Subri, Mulyadi. Ekonomi Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif Pembangunan,  
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003. 
Sukirno, Sadono. Makro Ekonomi Modern. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000. 
95 
 
-------. Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah, dan Dasar Kebijakan. Jakarta: 
LPFE UI, 1985.  
-------. Ekonomi Pembangunan Proses Masalah dan Dasar. Jakarta: Kencana, 2006. 
-------. Makro Ekonomi: Teori Pengantar. Rajawali Pers:  Jakarta, 2010. 
Swanvri dkk.  Pengantar Ekonomi Politik. Yogyakarta:  Resist Institute, 2011. 
Tarigan , Robinson. Ekonomi Regional Teori dan Aplikasi. Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2005.  
Tedy, Herlambang dkk.  Ekonomi Makro: Teori, Analisis, dan Kebijakan.  Jakarta: 
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2001. 
Todaro, Michael P. Smith, Stephen C. Pembangunan Ekonomi Di Dunia Ketiga. Ed. 
VIII Jakarta: Erlangga, 2004. 
-------. Pembangunan Ekonomi, Ed. Kesebelas Jilid Satu. Jakarta: Erlangga, 2011. 
Tulus Tambunan, dalam Perekonomian Indonesia: Hubungan Antara Pertumbuhan 
Ekonomi dan Tingkat Kemiskinan, di akses melalui 
http://elietaliestianisuganda.blogspot.co.id/2011/02/hubungan-antara-
pertumbuhan-ekonomi-dan.html, tanggal  23 Januari 2016. 
Yanti, Nurfitri. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, dan Tingkat Kesempatan 
Kerja terhadap Kemiskinan Di Indonesia 1992-2009. Skripsi. Yogyakarta: 
Fak. Ekonomi, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” 
Yogyakarta,2011 
Yunus, Muhammad. Menciptakan Dunia Tanpa Kemiskinan, Bagaimana Bisnis Bisa 
Mengubah Dunia Kita, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008. 
 
 

 

VARIABEL PENELITIAN 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan, 2015 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahun 
Pertumbuhan 
Penduduk (Jiwa) PDRB ADHK (Rp) 
Pengangguran 
(Jiwa) 
Inflasi 
(%) Kemiskinan (Jiwa) 
Jumlah 
Pertum
buhan 
(%) 
Jumlah 
Pertum
buhan 
(%) 
Jumlah 
Pertum
buhan 
(%) 
Jumla
h Jumlah 
Pertumb
uhan 
(%) 
2001 6977942 - 29735720000 - 113345 - 11.77 1296300 - 
2002 7082807 1.5 30948818000 4,08 214632 89,36 8.25 1070500 -17,42 
2003 7280351 2,79 32627380000 5,42 214863 0,11 3.01 1301800 21,61 
2004 7399460 1,63 34345080000 5,26 235684 9,69 6.48 1241500 -4,63 
2005 7509704 1,49 36424018000 6,05 576947 144,79 15.2 1280600 3,15 
2006 7629689 1,60 38867679000 6,71 370308 -35,81 7.21 1112000 -13,16 
2007 7700255 0,92 41332426000 6,34 372714 0,65 5.71 1083400 -2,57 
2008 7805024 1,36 44549825000 7,78 311768 -16,35 11.79 1031700 -4,77 
2009 7908519 1,32 47314024000 6,20 314664 0,93 3.39 963600 -6,60 
2010 8034776 1,60 51197036000 8,21 298952 -4,99 6.56 917400 -4,79 
2011 8115638 1,01 55093740000 7,61 236926 -20,75 2.86 835500 -8,93 
2012 8190222 0,92 59718500000 8,39 208983 -11,79 4.41 805800 -3,55 
2013 8342047 1,85 64284430000 7,65 176912 -15,35 6.24 863200 7,16 
2014 8432163 1,08 69150761000 7,57 188765 6,60 8.61 806350 -6,58 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 X4 
  /SCATTERPLOT=(*ZPRED ,*ZRESID) 
  /RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID) 
  /SAVE RESID. 
 
[DataSet0]  
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 X4, X3, X2, X1b . Enter 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 
 
 
 
 
Model Summaryb 
M
od
el 
R R 
Squar
e 
Adjus
ted R 
Squar
e 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics Durbi
n-
Wats
on 
R Square 
Change 
F 
Change 
df
1 
df2 Sig. F 
Chan
ge 
1 
.965
a
 
.932 .901 .05585 .932 30.683 4 9 .000 1.900 
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
 
Regression .383 4 .096 30.683 .000b 
Residual .028 9 .003   
Total .411 13    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toler
ance 
VIF 
 
(Constant) 43.260 26.506  1.632 .137   
X1 6.792 2.547 2.296 2.666 .026 .121 8.241 
X2 -2.011 .544 -3.132 -3.694 .005 .120 8.354 
X3 .115 .069 -.258 1.682 .127 .323 3.098 
X4 .011 .005 .233 2.275 .049 .723 1.383 
a. Dependent Variable: Y 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Mod
el 
Dimension Eigenv
alue 
Conditi
on 
Index 
Variance Proportions 
(Constan
t) 
X1 X2 X3 X4 
 
1 4.843 1.000 .00 .00 .00 .00 .01 
2 .156 5.570 .00 .00 .00 .00 .72 
3 .001 83.257 .00 .00 .00 .33 .04 
4 
5.398E
-005 
299.53
2 
.00 .00 .01 .01 .06 
5 
8.880E
-008 
7385.1
55 
1.00 1.00 .99 .66 .18 
a. Dependent Variable: Y 
 
 
 
 
 
 
 
 Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 13.5765 14.0699 13.8443 .17161 14 
Residual -.06350 .09303 .00000 .04647 14 
Std. Predicted Value -1.560 1.315 .000 1.000 14 
Std. Residual -1.137 1.666 .000 .832 14 
a. Dependent Variable: Y 
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